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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan pemustaka merupakan suatu kegiatan bimbingan  kepada
pemustaka untuk  tujuan meningkatkan kompetensi dan kemampuan  seseorang
dalam menggunakan dan memanfaatkan layanan perpustakaan.Dalam
penyelenggaraan perpustakaan banyak ditemukan kendala dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan. Hal ini karena keterbatasan pemustaka baik secara teoritis
maupun secara praktis dalam penerapan kegiatan sehari-hari di perpustakaan.
Kendala tersebut antara lain bahwa pemustaka belum dapat memanfaatkan bahan
perpustakaan secara baik dan efisien, tidak dapat menemukan koleksi yang
diperlukan secara cepat dan tepat, dan sering terjadi kesalahpahaman pemustaka
dengan pustakawan dalam pemanfaatan  perpustakaan. Padahal, koleksi yang
dimiliki perpustakaan merupakan kekayaan (asset) yang harus sebesar-besarnya
dimanfaatkan oleh pemustaka secara optimal (Hasibuan, 2008 : 1).
Dengan perannya yang strategis, perpustakaan perlu didukung oleh
penguasaan sumber informasi layanan perpustakaan dan kemampuan tekhnik-
tekhnik yang efisien dan efektif dalam penggunaan layanan perpustakaan untuk
memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh pemustakanya. Berdasarkan hal
tersebut diatas, keberadaan kegiatan pendidikan pemustaka sangat diperlukan
untuk mendukung terciptanya layanan yang prima dan usaha mengoptimalkan
pemanfaatan koleksi yang dimiliki, sesuai dengan tuntutan paradigma baru
perpustakaan sebagai garda pengetahuan. Dalam pedoman penyelenggaraan
perpustakaan yang diadopsi dari IFLA/UNESCO disebutkan bahwa dalam
pendidikan pemustaka ada 3 ranah tenaga pendidikan yang perlu diperhatikan :
(1) Pengetahuan mengenai perpustakaan, yakni apa tujuannya, berbagai jasa yang
2tersedia, bagaimana diorganisasi serta sumberdaya apa saja yang tersedia;
(2) Keterampilan mencari dan menggunakan informasi; (3) Motivasi untuk
mendayagunakan perpustakaan untuk belajar didalam pembelajaran secara formal
maupun informal.
Selain itu, keberhasilan kegiatan pendidikan dapat ditentukan oleh
pemilihan model bimbingan serta metode dan media pemdidikan pemustaka.
Menurut Rice (1981 : 26-27)
“Pemilihan model bimbingan pemustaka yang akan dipakai tergantung
pada jumlah peserta,  kapasitas ruang atau kelas tempat penyelenggaraan
kegiatan bimbingan pemustaka tersebut”.
Dalam upayanya meningkatkan  pelayanan  perpustakaan kepada
pemustaka, selain melakukan peminjaman koleksi, perpustakaan Universitas
Muslim Indonesia Makassar telah pula melakukan  pendidikan pemustaka
khususnya kepada mahasiswa baru setiap tahunnya didalam meningkatkan
pemanfaatan layanan perpustakaan. Hal itu karena tidak semua mahasiswa  baru
memahami bagaimana cara menggunakan perpustakaan secara efektif dan efisien.
Adanya kegiatan pendidikan pemustaka diperpustakaan Universitas Muslim
Indonesia Makassar berfungsi sebagai sarana penunjang untuk mendukung
kegiatan Civitas Akademika sehingga pengguna perpustakaan menjadi familiar
dengan perpustakaan dan tidak akan mengalami kesulitan dalam  mencari
informasi di perpustakaan. Namun demikian, kegiatan ini tidak berbanding
dengan tingkat  motivasi mahasiswa  yang masih rendah didalam memanfaatkan
layanan perpustakaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya apresiasi,
kunjungan dan pemanfaatan fasilitas koleksi yang ada diperpustakaan.
Mengetahui dampak yang terjadi, pihak perpustakaan akan lebih bisa memikirkan
solusi terbaik  yang harus dilakukan kedepannya.
3Dewasa ini, informasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembangunan baik dalam perndidikan maupun penelitian untuk pengembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang
mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan informasi dari sejak menghimpun,
mengelolah, sampai dengan mendesiminasikan informasi kepada penggunanya
( E. Koswara, 1998 : 157 ).
Penelusuran informasi menjadi penting  karena merupakan “ruh” atau
“nyawa” dari sebuah layanan informasi dari unit informasi  perpustakaan.
Perpustakaan adalah bagaimana memenuhi  kebutuhan yang diminta pemustaka
dan bagaimana memberikan jalan pemustaka untuk menemukan informasi yang
dikehendaki. Informasi- informasi memiliki dua sumber yaitu  bersifat formal dan
informasi sumber data formal diperoleh melalui sistem informasi, dokumen-
dokumen yang dipublikasikan, dan hasil pertemuan resmi, sedangkan sumber
informasi diperoleh karena ada perbincangan tak resmi (  Kadir, 2003 : 44 ).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana dampak pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan sistem
penelusuran informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas
Muslim  Indonesia Makassar ?
2. Bagaimana sistem penelusuran informasi yang dilakukan di Perpustakaan
Universitas Muslim Indonesia Makassar ?
3. Seberapa besar dampak pendidikan pemustaka terhadap kemampuan
mahasiswa dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi di
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara dari penulis terhadap hal yang diteliti.
Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan Prasetyo (2012 : 76) hipotesis
merupakan preposis yang akan di uji keberlakuannya, atau merupakan suatu
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Selanjutnya menurut Sugiyono
(2014 : 64) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
4penelitian, dimana rumusan masalah penelsitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik dengan data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji penulis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. jipotesis terbagi atas dua macam, yaitu :
1. Hipotesis Alternatif  (H1)
Hipotesis Alternatif menyatakan adanya pengaruh antara variabel
X terhadap variabel Y atau terdapat perbedaan antara dua kelompok.
H1 : “ada dampak pendidikan pemustaka terhadap kemampuan Mahasiswa
dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi di perpustakaan
Utsman bin Affan Unifersitas Muslim Indonesia Makassar”.
2. Hipotesis  Nol  (Ho)
Hipotesis Nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X
terhadap Y atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok.
Ho : “tidak adanya dampak pendidikan pemustaka terhadap kemampuan
Mahasiswa dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi di
perpustakaan Utsman bin Affan Unifersitas Muslim Indonesia Makassar”.
Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah, Hipotesis Alternatif (H1)
“pendidikan Pemustaka memiliki dampak terhadap kemampuan mahasiswa
dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
5D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesimpang siuran dari berbagai istilah yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan
pengertian agar terdapat kesamaan pemahaman.
a. Tingkat kemampuan pemustaka adalah bagaimana tingkat/derajat
pemahaman pemustaka atau pengertian mahasiswa dalam
memanfaatkan sarana penelusur  yang ada di perpustakaan. Serta,
apakah mereka mengenal dan memahami berbagai jenis alat penelusur
dan cara memanfaatkannya secara efektif dan efisisen.
b. Pendidikan pemustaka adalah kegiatan membimbing atau memberi
petunjuk kepada pemustaka atau calon pemustaka agar mampu
memanfaatkan kemudahan dan pelayanan perpustakaan.
c. Sistem adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas
d. Informasi adalah keterangan , penerangan data yang telah diproses
dalam suatu bentuk  yang memiliki arti bagi  si penerima dan memiliki
arti nilai nyata dan terasa bagi keputusan  saat itu dan keputusan
mendatang.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penulis menetapkan ruang lingkup penelitian yakni seberapa besar
dampak pendidikan pemustaka terhadap kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan sistem  penelusuran informasu  di perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
6E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah pendidikan pemustaka memiliki dampak
terhadap pemanfaatan perpustakaan di Universitas Muslim Indonesia
Makassar.
2. Untuk mengetahui sistem penelusuran  yang dilakukan di perpustakaan
Universitas Muslim Indonesia Makassar.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan pemustaka
terhadap kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sistem penelusuran
yang ada di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar.
F. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan pengembangan ilmu perpustakaan pada khususnya.
2. Sebagai bahan rujukan bagi perpustakaan Universitas Muslim Indonesia
Makassar dalam hal memanfaatkan sarana penelusuran infromasi.
3. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai dampak
pendidikan pemustaka terhadap kemampuan mahasiswa memanfaatkan
saranana penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
G. Dirasah Islamiyah
Dalam Al-Qur’an ditemukan ayat yang berhubungan dengan sistem
penelusuran informasi. Dimana ayat  tersebut menunjukkan pentingnya sarana
dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Makhluk Allah berupa hewan yang
dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an juga bisa menjadi alat  dalam pendidikan. Q.S
An-Nahl / 16 : 68-69 :
7                  
                     
         
Terjemahnya :
“dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibuat manusia" ,
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan” (Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya 2002.)
Ayat tersebut menerangkan bukti-bukti kebesaran Allah dalam
kehidupan Alam semesta. Memberikan informasi tentang pengelolaan  bahan
sebelum di cernah. Seperti dalam Perpustakaan itu sendiri, Pustakawan
mengelolah informasi dan kemudian disebarkan kepada pemustaka.
Pemustaka sendirilah yang mencari informasi yang telah dikelolah tadi sesuai
informasi yang diinginkan melalui alat yamg telah disediakan di perpustakaan
seperti OPAC.
Pengenalan perpustakaan bagi peserta didik, khususnya mahasiswa telah
memproleh perhatian baik oleh pemerintah maupun perguruan tinggi
bersangkutan, terbukti adanya anggaran proyek-proyek buku dilingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (sekarang Diknas). Selain itu,
pemerintah melalui perguruan tinggi berusaha meningkatkan pengetahuan
mahasiswa melalui pemanfaatan perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan
oleh mahasiswa  yang bersangkutan, namun pada satu sisi mahasiswa
sepenuhnya memahami  arti pentingnya perpustakaan, terutama sistem dan
prosedur pelayanan, keanggotaan dan lain sebagainya. Sedangkan pada sisi
lain mahasiswa dituntut untuk  memanfaatkan perpustakaan.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pendidikan Pemustaka
Berbicara mengenai pendidikan khsuusnya dalam aspek pemanfaatan
perpustakaan tentu saja harus diiringi dengan keberadaan fungsinya. Fungsi suatu
metode pendidikan harus sudah sejak dini dipersiapkan (dipelajari) sehingga
peserta didik, dalam hal ini pemustaka dapat menyadari fungsi pendidikan yang
diperolehnya tersebut.
Soedibyo (1987 :121) memberikan defenisi pendidikan pemustaka sebagai
berikut :
“pendidikan pemustaka adalah usaha bimbingan atau penunjang pada
pemustaka tentang cara pemanfaatan koleksi bahan perpsutakaan yang
disediakan secara efektif dan efisien, bimbingan itu dapat berupa
bimbingan individu maupun secara kelompok”
Selanjutnya, Departemant Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (1979 :19) memberikan defenisi pendidikan
pemustaka sebagai berikut :
“pendidikan pemustaka adalah usaha bimbingan atau petunjuk kepada
pemustaka tentang cara pemanfaatn koleksi bahan pustaka yang
disediakan secara efektif dan efisien”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan pemustaka adalah serangkaian
kegiatan yang berisi aktivitas belajar mengenai pengenalan dan tata cara
memanfaatkan perpustakaan kepada  pemustaka maupun calon pemustaka di
perpustakaan. Pada dasarnya materi yang diterapkan dalam pendidikan pemustaka
pada perpustakaan relatif sama antara satu perpustakaan dengan perpustakaan
lainnya.
9Secara umum materi bimbingan pemanfaatan perpustakaan antara lain :
1. Pengenalan terhadap denah perpustakaan
2. Peraturan perpustakaan
3. Alat penelusuran informasi
4. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan
5. Pengenalan terhadap penempatan koleksi
6. Pengenalan terhadap ruang baca.
Hal yang sering terjadi adalah bahwa kemampuan pemustaka dalam
memanfaatkan perpustakaan merupakan dasar yang amat penting dalam mencapai
keberhasilan pendidikan. Perpustakaan akan berfungsi secara optimal apabila
pemustakanya dapat memanfaatkan  dengan baik dan cepat dimana dan
bagaimana cara menemukan sumber  informasi yang mereka butuhkan. Didalam
memanfatkan perpustakaan tersebut, bagi mahasiswa khususnya  mahasiswa  baru
tidak semua dapat memahami bagaimana cara menggunakan perpustakaan secara
efektif dan efisien. Terkadang mahasiswa baru  belum mengenal selak beluk
perpustakaan, mereka tidak mengetahui tata ruang, tata cara penempatan koleksi,
bagaimana menemukan dan menggunakannya, serta berbagai layanan yang
disediakan oleh perpustakaan.
Dengan demikian mereka harus diberi arahan atau petunjuk  cara
memanfaatkan berbagai fasilitas dan koleksi yang ada di perpustakaan. Mereka
harus diajarkan cara mengoperasikan alat-alat  akses informasi  dan pemanfaatan
layanan yang disediakan oleh perpustakaan. Disamping itu, mereka juga diberi
arahan apa yang harus dilakukan apabila mereka menemui kesulitan atau tidak
menemukan koleksi yang diinginkan apabila perpustakaan tidak memilikinya.
Dari situ diharapkan mereka dapat memanfaatkan perpustakaan dengan mudah,
cepat dan percaya diri untuk kelancaran study mereka.
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Fungsi dilakukannya pendidikan pemustaka bagi perpustakaan maupun
pengguna perpustakaan yaitu agar :
1. Pemustaka dapat mengenal dan memahami serta menggunakan sistem
yang diberlakukan di perpustakaan tersebut.
2. Pemustaka dapat menggunakan sarana temu informasi yang tersedia
seperti kode/nomor klasifikasi, kartu katalog dan petunjuk yang lain.
3. Pemustaka dapat dengan cepat dan tepat menemukan apa yang diperlukan,
tanpa banyak membuang waktu, tidak menemui kesulitan atau hambatan.
4. Perpustakaan dapat memperluas jangkauan pemakaian koleksi oleh
pengunjung dan anggota perpustakaan.
5. Perpustakaan dapat mengembangkan citra perpustakaan sebagai bagian
dari lembaga pendidikan.
Adapun tujuan pendidikan pemustaka adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan keterampilan pemustaka agar mampu memanfaatkan
kemudahan dan sumber daya perpustakaan secara mandiri.
2. Membekali pemustaka dengan tekhnik yang memadai dan sesuai untuk
menemukan informasi dalam subyek tertentu.
3. Agar pemustaka dapat menggunakan sumber-sumber literatur dan dapat
menemukan informasi yang relevan  dengan masalah yang dihadapi.
4. Memberi pengertian kepada mahasiswa akan tersedianya informasi di
perpustakaan dalam bentuk tercetak atau tidak.
5. Memperkenalkan kepada mahasiswa jenis koleksi dan ciri-cirinya.
6. Mengembangkan minta baca pemustakanya.
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Alasan perlunya pendidikan pemustaka
1. Kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan merupakan
dasar yang amat penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan.
2. Perpustakaan diharapkan mampu berfungsi dalam mendidik mahasiswa
untuk menjadi pemustaka yang tertib dan bertanggung jawab.
3. Perpustakaan senantiasa berupaya agar segala kekayaan dalam bentuk
koleksi, baik tercetak maupun terekam, segala fasilitas maupun layanan
dapat digunakan secara maksimal oleh pemustaka.
Pendidikan pemustaka yang diberikan oleh perpustakaan pasti memiliki
manfaat bagi pemustaka. Ada beberapa manfaat pendidikan pemustaka yang
mendukung tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan pemustaka. Menurut
Ratnaningsih (1994 : 2) pemberian pendidikan pemustaka sangat bermanfaat bagi
kedua belah pihak yaitu :
1. Dari segi pemustaka, dengan diperolehnya bekal tekhnik dan strategi
pemanfaatan perpustakaan maka menambah rasa percaya diri dalam
penemuan koleksi/informasi yang dibutuhkan, serta mampu memilih
informasi yang spesifik bagi dirinya dengan cepat dan tepat.
2. Bagi perpustakaan, kegiatan pendidikan pemustaka dapat meningkatkan
citra perpustakaan dan pustakawannya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan
pemustaka adalah untuk memudahkan pemustaka dalam mencari dan menelusur
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat.
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B. Orientasi Perpustakaan
Orientasi perpustakaan adalah suatu pendidikan pemustaka untuk
memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada mahasiswa baru dan
pemustaka baru. Pendidikan ini meliputi wisata atau peragaan dengan pustaka
pandang dengan mengenai fasilitas dan pelayanan perpustakaan. Adapaun
tujuan yang hendak ingin dicapai adalah :
a. Peserta mengetahui koleksi dan alat fasilitas perpustakaan
b. Peserta termotivasi untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal
c. Peserta mengetahui peraturan dan tata tertib perpustakaan
d. Peserta mengetahui sistem pencatatan dan penyimpanan perpustakaan
e. Peserta mengenal staf perpustakaan dan tugas utama mereka.
Pengertian orientasi perpustakaan dalam buku pedoman umum
pengelolaan koleksi perpustakaan perguruan tinggi (1999 : 34) adalah layanan
ini khususnya diberikan kepada mahasiswa baru dengan tujuan
memperkenalkan perpustakaan agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan
efisien.
Orientasi ini dilaksanakan pada waktu orientasi pendidikan bagi
mahasiswa baru, layanan ini dapat pula diselenggarakan untuk para staf
akademika dan peneliti perguruan tinggi yang bersangkutan.
a. Pengajaran perpustakaan
Mendidik pemustaka agar dapat menggunakan sumber informasi
yang tersedia di perpustakaan dan ditempat lain yang berupa informasi
mengenai tugas sehari-hari, pelajaran maupun informasi lainnya. Dengan
pengajaran ini, pemustaka diharapkan dapat memanfaatkan koleksi dengan
baik.
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b. Pengertian Sistem Informasi
Membahas tentang sistem, akan lebih mengena bila mengetahui
terlebih dahulu apakah system itu. Al-Bahran lajamuddin (2005 : 13)
memberikan defenisi tentang system informasi sebagai berikut :
“sistem informasi adalah suatu system yang dilihat oleh manusia yang
terdiri atas komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu
tujuan yaitu menyajikan informasi”.
Jika diperhatikan secara seksama, diri manusia juga terdiri dari
berbagai sistem untuk mengantar manusia kepada tujuan hidup.
Pemakaian system informasi sebagian berlandasan computer terdapat
dalam  suatu organisasi dalam berbagai jenis.
Tujuan sistem informasi adalah menghasilkan informasi.
Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adalah suatu rekaman
fenomena yang diamati, atau bias juga putusan-putusan yang dibuat.
Data yang diolah saja tidak cukup dapat dikatan sebagai suatu
informasi, untuk menjadi suatu informasi maka data yang diolah tersebut
harus berguna bagi pemakainya.
C. Penelusuran Informasi
a) Tujuan dan Fungsi Penelusuran Informasi
Tujuan kegiatan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan
informasi literatur yang dibutuhkan peneliti, ilmuan, pengambilan
kebijakan dan pengguna lainnya, dari dalam satu kumpulan bahan pustaka
atau dari system penyimpanan informasi tersebut.
Bahan pustaka dapat dicari langsung dari rak penyimpanan. Dapat
juga dicari dengan sarana temu kembali bahan pustaka  yang berupa
katalog perpustakaan, indeks, bibliografi, abstrak. Bagi perpustakaan yang
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telah dilengkapi sarana komunikasi yang baik, dapat mencari informasi
dari pangkalan data yang ada di perpustakaan setempat. Dari CD-ROM,
atau berhubungan langsung dengan suatu jaringan informasi.
Dilihat secara lebih jauh didunia kepustakaan, pengelolaan infomasi
menjadi garapan utama untuk peningkatan kualitas manusia pada umunya.
Melalui penyebarluasan informasi yang dilakukan oleh perpustakaan,
kebebasan akses masyarakat akan informasi kan menjadi terbuka sehingga
pengetahuan masyarakat akan meninkat sejalan dengan kehidupannya.
Di perpustakaan semua demokrasi masyarakat betul-betul bias
terlaksana karena semua anggota masyarakat disemua lapisan dan
tingkatan mempunyai kesempatan yang sama dengan mengakses informasi
atau memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi. Adapun
fungsi penelusuran informasi adalah untuk memudahkan mencari
informasi apa  yang dibutuhkan.
Dengan demikian fungsi informasi beragam karena akan
bergantung pada pemanfaatannya bagi setiap orang yang kebutuhannya
berbeda. Meskipun demikian, fungsi informasi bagi suatu oganisasi akan
disesuaikan dengan jenis organisasi bersangkutan, seperti berikut :
a. Sebagai sumber data suatu organisasi
b. Untuk mendapatkan informasi pribadi atau professional
c. Menunjang sistem belajar jarak jauh.
d. Menunjang biaya cetak yang biasa dilakukan dengan mengirim surat
atau fax.
e. Sebagai sarana kerjasama pribadi tanpa mengenal jarak dan waktu.
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Dalam organisasi sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan pada
umumnya, informasi yang bermanfaat adalah yang banyak mendukung
tugas-tugas tersebut, yaitu semua jenis informasi yang diperkirakan
memiliki aspek edukatif, riset, dan kreatif. Disini sangat dibutuhkan segala
aspek informasi sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan pengetahuan
anggota lembaga. Dilihat dari jauh, fungsi bisa berkembang sesuai dengan
bidang garapan yang ditentunya, namun yang setidaknya yang utama adalah
sebagai data fakta yang dapat membuktikan adanya suatu kebenaran, sebagai
penjelasan hal-hal sebelumnya yang masih meragukan,
b) Sistem Penelusuran Informasi
Penelusuran informasi merupakan jasa aktif untuk menjawab
pertanyaan/permintaan informasi dari pengguna dalam suatu masalah.
Penelusuran informasi merupakan kegiatan untuk mencari/menemukan
kembali kepustakaan yang pernah terbit atau pernah ada mngenai suatu bidang
ilmu tertentu. Mencari dan menelusuri informasi dan sumber-sumber
informasi yang terekam terutama informasi yang berhubungan dengan data
dan fakta yang bersifat edukatif, fiktif, imajinatif dan informatif yang
menunjang kegiatan penelitian yang sudah disimpan di perpustakaan untuk
segala jenis dan tingkatan. Tegasnya, informasi apa saja yang sesuai dengan
kepentingan dan kebutuhan segenap anggota masyarakat bisa ditelusuri dan
dicari melalui perpustakaan. Penelusuran informasi menjadi penting karena
untuk menghasilkan temuan, atau infomasi yang relevan, akurat dan tepat.
Proses dan penggunaan alat yang tepat akan menghasilkan informasi yang
tepat pula.
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Dari tipe penelusurannya, penelusuran dapat dibedakan  menjadi 2
yaitu :
a. Telusur dokumen. Penelusuran ini dimulai dengan identifikasi dokumen
dan/atau sumber, baru dari sini ditemukan sumber yang akurat.
b. Telusur informasi. Penelusuran dimulai dengan informasi yang
diperoleh dari bank data, kumpulan data atau perorangan.
Berikut ini adalah beberapa contoh tekhnik penelusuran informasi
yang ada di perpustakaan.
a. Penelusuran informasi melalui katalog
Katalog adalah daftar buku lengkap dengan nama pengarang, judul
buku, dan subjek dari buku tersbut serta keterangan yang lain yang dianggap
perlu tentang buku yang bersangkutan. Pada umunya cara penyusunan
didasarkan pada tajuk-tajuk pengarang ( nama pengarang yang sudah dibalik
), judul buku dan subjek buku. Setidaknya dengan ketiga entri tersebut dapat
mempermudah pemanfaatannya, dengan begitu mempermudah setiap
pengguna dalam mencari informasi dan sumber-sumber  informasi melalui
buku dengan  melalui salah satu pengarang, judul buku, subjek buku yang
bersangkutan.
Perlu diingat kembali bahwa nama pengarang buku atau media yang
dijadikan tajuk didunia perpustakaan adalah nama akhir, nama kedua, atau
nama keluarga. Dalam mencari informasi melalui katalog pengarang,
orangn harus ingat bahwa yang dicarinya itu urutan abjad nama pengarang
yang sudah dibalik. Akan tetapi jika namanya hanya satu  saja, penulis nama
itu tetap dan tidak dibalik.
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b. Penelusuran informasi melalui bibliografi
Bibliografi pada dasarnya tidak hanya mendaftar buku-buku yang
ada di perpustakaan, melainkan juga buku-buku yang ada diluar
perpustakaan. Unsur utama yang didaftar pada bibliografi adalah buku tetapi
bahan dan sumber informasinya adalah surat kabar, majalah, pokoknya
dalam bentuk tercetak maupun yang terekam bisa didaftar dalam bibliografi.
Bibliografi tersebut bibliografi umum sedangkan bibliografi khusus adalah
subjek.
Pada dasarnya bibliografi merupakan alat bantu penelusuran
informasi dan sumber informasi yang terbit, terutama banyak menggunakan
perpustakaan untuk memilih buku  dan sumber-sumber apa yang diinginkan
untuk koleksi perpustakaan. Contoh sederhana bentuk bibliografi adalah
daftar pustaka, kepustakaan, daftar literatur, sumber bacaan tau sumber
bahan dan sebagainya, apapun namanya yang bisa disimpan pada akhir
suatu buku.
c. Penelusuran informasi melalui indeks
Indeks merupakan alat bantu penelusuran informasi yang banyak
dikenal orang baik didunia perpustakan maupun diluar perpustakaan.
Karena dengan indeks dapat menunjukkan langsung tempat terimpanya
sumber-sumber infromasi karena pemanfaatan indeks lebih praktis dan
sederhana.
Jenis indeks bermacam-macam tetapi memiliki ciri-ciri
permanfaatannya yang berbeda. Seperti indeks buku, indeks majalah, indeks
surat kabar, indeks majalah dan laun sebagainya. Segala peristiwa yang
terjadi yang dianggap penting dimuat pada surat kabar yang bisa ditelusuri
kembali melalui indeks.
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1) Penelusuran informasi melalui abtrak
Abstrak disamping menunjukkan tempat informasi, juga memuat
tingkatan informasi dari subjek yang ada. Dan secara definitive, abstrak
merupakan pemadatan dari sebuah karya seperti laporan penelitian, artikel
majalah/jurnal, prosiding dan lain lain.
2) Penelusuran informasi melalui kamus dan insiklopedi
Kamus biasanya digunakan untuk mencari informasi singkat tentang
ejaan, etimologi, batasan/defenisi, pengucapan, padatan kata, pembagian suku
kata. Kamus ini biasanya disusun secara alfabetis sehingga memudahkan
pemakai dalam menelusuri informasi yang diinginkan.
Ensiklopedia merupakan alat telusur yang sejenis dengan kamus,
hanya ensiklopedia biasanya memuat informasi yang lebih lengkap dan
biasanya tidak hanya memberikan arti, padanan, maupun ejaan akan tetapi
juga dapat membahas lebih dalam lagi seperti sejarah, dan keterangan lainnya.
3) Penelusuran informasi melalui komputer dan internet
Penelusuran informasi melalui komputer dan media internet telah
membawa orang untuk menembus batasan-batasan yang semula ada pada
Stekhnik penelusuran informasi secara manual / konvensional. Melalui
OPAC, Search Engine, database online dan fasilitas lainnya pemustaka akan
lebih mudah mendapatkan informasi yang dikehendaki, dengan jenis dan
macam yang cakupannya lebih luas.
Melalui sistem jaringan merupakan salah satu pelayanan
perpustakaan. Tujuan utama sistem jaringan adalah pemerataan informasi,
dimana dalam mendapatkan informasi lebih cepat dan memiliki potensi
menelusuri dimanapun. Dalam kerjasama dapat dibentuk oleh perpustakaan
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yang sama dengan memiliki kepentingan menyajikan informasi dengan
kelengkapan sumber yang dikelolah.
Dengan bantuan komputer, seorang pencari informasi akan lebih
mudah dan tidak memerlukan waktu yang cukup singkat dalam  mendapatkan
informasi hanya dengan menekan tombol-tombol tertentu segala data yang
diinginkan akan muncul pada layar monitor. Komputer tidak hanya untuk
pencarian informasi tetapi dapat mengoreksi kesalahan penulis memasukkan
data, juga menerima data baru namun tidak mengganggu data baru.
Komputer sangat berarti bagi perpustakan  terutama dalam pelayanan dan
penelusuran informasi.
4) Penelusuran informasi melalui media lain
Misalnya brosur, pamphlet, atlas, globe, peta, direktori, buku
pedoman, buku tahunan, dan lain sebagainya. Penelusuran literatur
berdasarkan jenis dokumen
a) Jurnal/majalah
b) Indeks tercetak
c) Buku referensi
Dalam perpustakaan dihimpun buku-buku sebagai sasaran utama, disusul
tempat atau ruangan yang khusus disediakan untuk mengatur himpunan bahan
pustaka dan untuk menjaga agar terjadi keteraturan penyelenggaraan dibutuhkan
sistem pengelolaan bahan pustaka yang dikerjakan oleh para pustakawan.
Buku memang sebagai bahan utama perpustakaan, namun kini
perpustakaan tidak hanya sekedar mengelolah buku, tetapi masih pula mengelolah
bahan pustaka selain buku, seperti video, mikrofilm, kaset dan lain sebagainya
yang dapat memberikan informasi kepada masyarakat.
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Tentang pengertian perpustakaan, Martono (1990:228) merumuskan dalam
4 makna yaitu :
1. Perpustakaan bermakna suatu koleksi buku-buku dan bahan karya tulis sastra
yang dipelihara sebagai bahan bacaan, pengajaran dan konsultasi.
2. Perpustakaan bermakna gedung, atau ruangan yang diatur untuk menyimpan
dan menggunakan pustaka
3. Perpustakaan berarti juga buku-buku yang diterbitkan oleh sebuah penerbit
dengan aneka judul
4. Perpustakaan juga berarti koleksi film, foto dan koleksi bahan non-cetak
karya komputer dan program-program komputer.
Secara umum pengertian perpustakaan dapat diartikan sebagai sebuah
sarana yang didalamnya telah menyediakan berbagai macam koleksi bahan
pustaka, dimana bertujuan untuk memberi informasi bagi pemakai.
Beberapa pakar telah memaparkan beberapa pengertiaan perpustakaan dari
berbagai perspektif. Seperti yusuf (1991:7) memberi pengertian perpustakaan
adalah :
“perpustakaan adalah suatu ruangan atau tempat (bisa merupakan bagian
dari gedung atau gedung itu sendiri) yang menyediakan buku, naskah,
koleksi musik atau bahan bacaan lainnya yang terkadang berdifat artistik
(seperti misalnya lukisan dan rekaman musik), dipelihara dan disusun
dengan sistem tertentu untuk dimanfaatkan, bukan untuk dijual”.
Selanjutnya Sulistyo Basuki (1993:3) memberikan defenisi perpustakaan
sebagai berikut :
“perpustakaan adalah sebuah ruangan, sebagian dari sebuah gedung
ataupun gedung itu sendiri yang dipergunakan untuk menyiapkan buku
dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata atau susunan
tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual”.
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Sebagaimana pula kita ketahui bahwa perpustakaan adalah salah satu
tempat menyimpan dan melestarikan sumber informasi (bahan pustaka) tersebut.
Demikianlah sedikit ulasan mengenai pengertian dan defenisi
perpustakaan serta obyek utama pengelolaan  bahan pustaka. Bahan-bahan itu
bukan hanya buku-buku, tetapi termasuk pula bahan non-buku. Koleksi
perpustakaan tersebut dihimpun agar dapat menjadi sarana menemukan informasi.
Maka tidak heran kalau perpustakaan juga sering disebut sebagai pusat informasi.
D. Pemanfaatan Perpustakaan
Bagi mahasiswa maupun anggota masyarakat yang memerlukan informasi
dapat menemukannya melalui perpustakaan, informasi yang diminta dapat berupa
informasi mengenai tugas sehari-hari, pelajaran maupun informasi lainnya.
Semakin banyak memanfaatkan perpustakaan, akan semakin banyak informasi
yang diperoleh. Oleh karena itu, untuk menjadikan dan memanfaatkan
perpustakaan agar lebih berdaya guna maka perlu ditunjang beberapa faktor,
terutama mengenai koleksi, pustakawan dan pengguna itu sendiri.
a. Koleksi
Koleksi merupakan unsur utama dalam perpustakaan, untuk itu, pengadaan
koleksi hendaknya disesuaikan dengan tingkat pendidikan, selera dan etika
pengguna, koleksi perpustakaan harus lengkap, dalam arti memadai besarnya
dan keragaman subyeknya agar dapat menunjang tujuan dan program
perguruan tinggi dibidang pendidikan, penelitian dan penyediaan kepada
masyarakat. Besarnya koleksi ditentukan oleh berbagai faktor seperti jumlah
program study, jumlah mata kuliah, tingkat pendidikan, kegiatan penelitian,
banyaknya buku ajar per mata kuliah, dan lain-lain. Kebijakan pengembangan
koleksi didasari oleh beberapa asas :
a. Relevansi, yaitu koleksi harus ada relevansinya dengan program
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
b. Kebutuhan pada pemustaka, yaitu koleksi harus ditujukan pada
pemeliharaan kebutuhan pemustaka. Pemustaka perpustakaan perguruan
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tinggi adalah beriorentasi tenaga pengajar, tenaga peneliti, tenaga
administrasi, mahasiswa dan alumni yang kebutuhan akan informasi
berbeda.
c. Kelengkapan, yakni koleksi hendaknya jangan hanya terdiri dari buku ajar
yang langsung dipakai dalam perkuliahan saja, tetapi juga meliputi bidang
ilmu yang berkaitan erat dengan program yang ada secara lengkap.
d. Kemutakhiran, yaitu koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran, ini
berarti perpustakaan harus mengadakan pustaka yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini.
e. Kerjasama, yaitu koleksi hendaknya merupakan hasil kerja semua pihak
yang berkepentingan  dalam pengembangan koleksi, misalnya antara
pustakawan, tenaga pengajar, dan mahasiswa. Dengan kerjasamanya
diharapkan pengembangan koleksi dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.
b. Pustakawan
Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam kehidupan sehari-hari
berkecimpung dengan dunia buku (Sulityo Basuki). Dengan yang demikian sudah
layak bila pustakawan mengajarkan kepada masyarakat untuk giat membaca demi
kepentingan profesi, ilmu merupakan pengembangan kepribadian pustakawan itu
sendiri. Oleh karena itu, maju mundurnya sebuah perpustakaan sebagai
pengelolahnya maka dari sinilah seorang pustakwan harus mampu berfungsi
sendiri disamping sebagai pengelolah, juga sebagai mediator yang senantiasa
mengkomunikasikan sumber-sumber yang ada di perpustakaan kepada mahasiswa
maupun masyarakat luas.
c. Pemustaka (pengguna perpustakaan)
Keberadaan perpustakaan pada suatu lembaga pendidikan terutama
pendidikan tinggi sangat diperlukan sebagai sarana untuk mendukung proses
terbentuknya masyarakat yang cerdas. Begitu pentingnya peranan perpustakaan
ini, sehungga dapat dikatakan bahwa eksistensi perpustakaan itu berperan sebagai
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jantungnya perguruan tinggi dalam rangka melaksanakan Program Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang kegiatan Tri Dharma tersebut,
“maka perpustakaan diberi beberapa fungsi diantaranya; fungsi edukatif, sumber
informasi, penunjang riset, rekreasi, publikasi, deposit dan interpretasi informasi”
(Sutarno NS, 2004:3-4).
Menurut Christianzen dalam Sulistyo basuki (1991 : 7) istilah pengguna
perpustakaan mengacu pada seseorang yang menggunakan koleksi perpustakaan
ini dapat digolongkan menjadi klien dan non klien. Sementara itu Lupiyoadi
(2001:135) menyatakan bahwa pemustaka/pengguna adalah seorang  yang secara
kontineu dan berulang kali datang ke suatu tempat yang sama untuk memuaskan
keinginannya mendapatkan suatu pelayanan jasa. Sulistyo Basuki (1991  :8)
menguraikan bahwa pemustaka dapat dibedakan sebagai pemustaka yang aktif
dan tidak aktif.
Dalam istilah yang lebih luas pemustaka dapat dikatakan sebagai orang
yang berhubungan dengan perpustakaan, baik langsung maupun tidak langsung
dalam rangka mencari informasi yang dibutuhkan. Selanjutnya Sulistyo Basukin
(2004 : 399-400) juga mengakategorikan pemustaka/pengguna informasi ilmiah
menjadi tiga kelompok, yaitu :
1) Ilmuwan (peneliti), yang bergerak dalam penelitian dasar dan ekperimental
dalam ilmu-ilmu dasar.
2) Insinyur, bergerak dalam bidang desain eksperimental, proyeksi dan aktivitas
operasional dalam berbagai bidang tekhnologi dan industri.
3) Manager dalam ruang lingkup sains, tekhnologi dan ekonomi nasional.
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan defenisi diatas dapat
dirumuskan bahwa pemustaka adalah seseorang yang datang ke perpustakaan
karena membutuhkan informasi dengan cara menggunakan jasa perpustakaan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian survey, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
survey digunakanan karena ingin memahami suatu fenomena yang terjadi dalam
masyarakat/organisasi dengan tujuan penemuan fenomena tersebut dapat
digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.
Menurut Mathar (2013:17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode
penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian statistik deskriptif
dengan menggunakan kuantitatif. Jenis penelitian statistik deskriptif menurut
Sugiyono (2014:21) merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk
mendeskripsikan  atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya Lokasi dan Waktu Penelitian.
Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003:195) menambahkan bahwa
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
mengandung upaya mengumpulkan data numerik dan menggunakan logika
deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana umumnya
digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang memiliki
pandangan tentang semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Sebagaimana layaknya suatu lembaga pendidikan tinggi, maka Universitas
Muslim Indonesia Makassar memiliki perpustakaan. Tempat ini merupakan
tempat penelitian yang dilaksanakan pada perpustakaan Utsman bin Affan  di
jalan Urip Sumohardjo km.5 Makassar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia
1. Sekilas sejarah Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar.
Perpustakaan Utsman Bin Affan berdiri sejak didirikannya
Universitas Muslim Indonesia Makassar Makassar yang merupakan salah satu
perguruan tinggi swasta berada dibawah Koordinator Kopertis Wilayah IX
dan Kopertis Wilayah VIII., tepatnya pada tanggal 23 juni 1954, berlokasi
dikampus 1 jalan Kakatua No.27 Ujung Pandang. Keberradaan Perpustakaan
UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah cukup lama, tetapi baru dikelolah
secara profesional dengan cara yang sangat sederhana semejak tahun 1976.
Pada tanggal 23 juni 1990, bertepatan MILAD UMI yang ke 36, perpustakaan
pusat pindah kekampus II yang berlokasi di jalan Urip Sumohardjo km.05
Makassar, ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III
oleh Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof. Dr. Yuhara Sukra,
kemudian diberi nama “Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”.
Pada tahun 1994 perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia sudah
menggunakan sistem komputerisasi dengan program sipsis yang bertujuan
untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. Pada
tanggal 15 Desember 2014 beralih kee program SLIMS yang bertujuan
memudahkan pelayanan kepada para pemustaka.
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2. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar
a) Visi
Menjadikan perpustakaan Utsman Bin Affan sebagai pusat
Informasi Dakwah di bidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha
mewujudkan civitas akademika UMI menjadi insan kamil yang
berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan
tridarma  perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa
pengabdian kepada Allah SWT.
Disamping itu perpustakaan adalah lembaga pendukung
tercapainya cita-cita Universitas. Universitas Muslim Indonesia
Makassar memiliki visi menjadi Universitas bertaraf dunia (world
class University) untuk mendukung tercapainya cita-cita tersebut,
maka perpustakaan Utsman Bin Affan juga harus memiliki cita-cita
yang sama yaitu menjadikan  Perpustakaan sebagai perpustakaan
bertaraf Dunia dengan visi yang telah tercantum diatas.
b) Misi
1) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan
dan keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah,
beramal ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif,
transformatif dan inofatif.
2) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman
kepada civitas akademika UMI, alumni dan umat, guna
menunjang usaha perluasan kesempatan belajar mengajar,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan dakwah.
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3) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam
usaha mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar
informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat.
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
Secara Oeganisasi, Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
bertanggung jawab langsung kepada Rektor melalui pembantu Rektor Bidang
Akademik. Dalam pelaksanaan tugas-tugas operasional, Kepala Perpustakaan
dibantu oleh tiga (3) Kepala Bagian (Ka.Bag) dan masing-masing Kepala
Bagian dibantu oleh Kepala Sub Bagian (kasub.Bag) yaitu Kepala Bagian
Layanan Tekhnis dan Layanan Pemustaka, Kepala Bagian (Ka.Bag)
Pengenbangan, Tekhnologi Informasi & Komunikasi (TIK) dibantu Kepala
Sub Bagian (Kasub.Bag). Tekhnologi Informasi Komunikasi (TIK) &
promosi, Kepala Bagian (Ka.Bag) Tata Usaha dibantu Kepala Sub Bagian
(Kasub.Bag) bidang keuangan dan personalia dan bidang Administrasi umum
dan Perlengkapan. Adapun gambar tentang struktur organisasi Perpustakaan
Utsman  Bin Affan UMI Makassar dapat dilihat dalam gambar berikut :
Tabel 1
Struktur organisasi Perpustakaan
Utsman  Bin Affan UMI Makassar
NO. NAM
A
JABATAN KET.
1 Dr.Ir.Abd. Karim Hadi, Msc Kepala Perpustakaan S.3
2 Drs. Surur Putuhena, MM Kabag Tata Usaha S.2
3 Drs.Thalha Achmad, MM Kabag Pengembangan S.2
4 H. La Mente,  SE.,MM Kabag Layanan Teknis S.2
5 Nafisah Gulam, S.Sos Kasubag Sirkulasi S.1
6 Hasran, S.Sos Kasubag Pengolahan S.1
7 Zubir Marsuni, SP.MP Kasubag Perlengkapan S.2
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8 Dra. Mazhati Kahar Stf
ffff
ff
S.1
9 Nurhafidah, BSc Stf
f
D.3
10 Mustafa, ST Stf
f
S.1
11 Fajeruddin Syakir, S.IP Stf
f
S.1
12 Nurlinda, S.IP Stf
f
S.1
13 Arvanita, S.IP Stf
f
S.1
14 Lutfiah Abdul Kadir Stf
f
SMA
15 Andriani, SE Stf
f
S.1
16 Asnaeni, S,Hum.,MM Stf
f
S.2
17 Fhara, S.IP Stf
f
S.1
18 Andi Arya Aryadillah S.IP Stf
f
S.1
19 Rosmini, S.IP Stf
fff
hff
S.1
4. Identitas Responden
Salah satu bentuk layanan terhadap pemustaka pada perpustakaan
adalah layanan terhadap pemanfaatan perpustakaan. Layanan ini sebagai
bahan rujukan atau acuan untuk melakukan evaluasi hasil pendidikan
pemustaka terhadap pemanfaatan perpustakaan Universitas Muslim Indonesia
Makassar, disamping untuk mengetahui informasi dari responden.
Berbagai informasi / data yang diperoleh melalui koesioner
mengungkapkan tentang responden baik mengenai jenis kelamin responden,
Fakultas, Tingkat semester, dan lain lain. Berikut ini dikemukakan identitas
responden tersebut, yakni :
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a. Jenis kelamin
Dalam penelitian ini, pemilihan sampel bagi mahasiswa pengguna
perpustakaan tidak ditentukan banyaknya jenis kelamin akan tetapi semua
mahasiswa memiliki kesempatan yang sama. Dari 100 kuesioner yang
diedarkan kepada mahasiswa, sebanyak 100 yang kembali, jumlah ini
lebih banyak mahasiswa (wanita) dibandingkan mahasiswa laki laki.
Untuk mengetahui perbandingan jumlah tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN FREKUENSI PERSENTASE
Laki-laki 32 32,0%
Perempuan 68 68,0%
Jumlah 100 100%
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 100 responden
sebanyak 68 orang atau (68,0%) adalah perempuan, sementara 32
orang atau (32,0%) adalah laki-laki. Dengan demikian, perbedaan
jumlah responden tersebut menunjukkan bahwa pengunjung
perpustakaan, khusus untuk mahasiswa pengunjung perpustakaan
Utsman Bin Affan lebih di dominasi oleh perempuan dibanding laki-
laki.
39
Diagram 1
karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
b. Fakultas
Sebagaimana halnya dengan sampel jenis kelamin, maka dalam
pemilihan sampel berdasarkan fakultas yang juga berdasarkan accidental
sampling, hal ini dimaksudkan  untuk memudahksn memilih responden
tanpa bertanya lebih dahulu. Sangat diharapkan dalam pengambilan
sampel ini semua fakultas dapat mewakili, namun kenyataannya tidak
demikian. Untuk lebih jelasnya, distribusi responden berdasarkan fakultas
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Fakultas
NO FAKULTAS FREKUENSI PERSENTSE(%)
1 Fak.Ekonomi 18 18,0%
2 Fak.Hukum 9 9,0%
3 Fak.Tekhnik 12 12,0%
4 Fak.Tekhnologi Industri 8 8,0%
5 Fak.Kedokteran 9 9,0%
6 Fak.Farmasi 12 12,0%
7 Fak.Perikanan & IlmuKelautan 8 8,0%
8 Fak.Pertanian 11 11,0%
9 Fak.KesehatanMasyarakat 13 13,0%
JUMLAH 100 100%
(data setelah diolah, Mei 2018)
Berdasarkan tabel 8 tersebut diatas tampak bahwa dari 9
(sembilan) fakultas yang dijadikan sampel, fakultas Ekonomi sebanyak 18
orang responden atau (18,0%). fakultas Hukum sebanyak 9 responden atau
(9,0%). fakultas Tekhnik sebanyak 12 responden atau (12,0%). fakultas
Tekhnik Industri sebanyak 8 responden atau (8,0%). fakultas kedokteran
sebanyak 9 responden atau (9,0%). fakultas farmasi sebanyak 12
responden atau (12,0%). Fakultas Perikanan & Ilmu kelautan sebanyak 8
responden atau (8,0%). Fakultas Pertanian sebanyak 11 Responden atau
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(11,0%). Fakultas Kesehatan Masyarakat sebanyak 13 responden atau
(13,0%).
Dengan demikian, penentuan jumlah sampel tiap fakultas
sebagaimana tabel 8 diatas merupakan frekuensi kunjungan pemustaka
terlihat bahwa, fakultas yang paling banyak pengunjungnya adalah
Fakultas Ekonomi.
Diagram 2
karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas
c. Tingkat Semester
Karateristik responden berdasarkan tingkat semester dengan
menggunakan Tekhnik Accidental Sampling di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dapat dilihat sebagai
berikut :
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Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Semester
TINGKAT SEMESTER FREKUENSI PERSENTSE
Semester II 20 20,0%
Semester IV 19 19,0%
Semester VI 37 37,0%
Semester VIII 24 24,0%
TOTAL 100 100%
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Berdasarkan tingkat semester, pada tabel 9 diatas menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini dominan responden semester VI
sebanyak 37 (37,0%). Kemudian responden semester VIII sebanyak 24
(24,0%). Semester II sebanyak 20 responden atau (20,0%). Dan
terakhir semester IV yakni 19 responden atau (19,0%).
B. Prosedur Pemanfaatan  Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI
Makassar
Perpustakaan berlokasi di kampus II UMI Makassar, Jalan Urip
Sumohardjo km.05 Makassar. Perpsutakaan terdiri dari 3nlantai, yang dimana
lantai I digunakan sebagai ruang perkantoran, layanan penitiapan tas, lobby,
layanan sirkulasi, ruangan koleksi umum, ruangan baca dan layanan digital.
Lantai II digunakan sebagai layanan Local Content (Skripsi, Tesis, dan Disertasi),
ruangan pengolahan digital, ruangan pengolahan koleksi, dan layanan jurnal,
koran harian, dan majalaj. Sedangkan lantai III digunakan sebagai tempat
pelayanan koleksi Referensi, layanan Arabian, Corners, layanan koleksi cadangan,
dan Mushallah.
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1. Jenis dan Prosedur Pemanfaatan Layanan
a) Layanan Keanggotaan
Semua civitas akademika UMI Makassar baik mahasiswa, dosen,
maupun karyawan berhak menjadi anggota dan menggunakan fasilitas
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI makassar apabila telah memenuhi
persyaratan yang ditentukan :
b) Persyaratan anggota :
Bagi mahasiswa UMI :
1) Melakukan registrasi dengan mengisi formulir yang tersedia serta
melakukan pembayaran biaya administrasi sesuai aturan yang berlaku.
2) Menunjukkan kartu mahasiswa yang masih berlaku.
3) Mengupload pas foto ditempat pendaftaran atau melampirkan 1 (satu)
lembar pas foto berwarna ukuran 3 x 4 apabila diperlukan.
Bagi dosen dan kaeyawan UMI :
1) Melakukan registrasi dengan mengisi formulir yang tersedia serta
melakukan pembayaran biaya administrasi sesuai aturan yang berlaku.
2) Melampirkan foto copy SK atau kartu pegawai yang masih berlaku.
3) Menupload pas foto ditempat pendaftaran atau melampirkan 1 lembar
pas foto berwarna ukuran 3 x 4 apabila diperlukan.
c) Hak Anggota Perpustakaan
Setiap anggota Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
memiliki hak sebagai berikut :
1) Menggunakan bahan pustaka (koleksi) Perpustakaan Utsman Bin
Affan.
2) Memperoleh 1 eksemplar buku panduan penggunaan perpustakaan
(selama persediaan masih ada).
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3) Mendapat pelayanan peminjaman buku (bagi mahasiswa UMI),
informasi, fotokopi dan bimbingan pemustaka.
4) Menggunakan ruang baca
5) Menggunakan skripsi, tesis, disertasi, majalah, jurnal, koran dan
laporan penelitian. (sesuai peraturan yang berlaku)
6) Menggunakan fasilitas internet, rental komputer, dan fasilitas-fasilitas
lainnya.
d) Kewajiban Anggota
Adapun kewajiban anggota perpustakaanUtsman Bin Affan UMI
adalah mentaati semua peraturan dan tata tertib yang berlaku di Perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar.
e) Layanan Sirkulasi
Layanan ini meliputi kegiatan peminjaman dan pengembalian buku-
buku (koleksi umum) yang telah disediakan oleh perpustakaan untuk dapat
dipinjamkan.
1) Peraturan Peminjaman :
(a) Anggota berhak meminjam koleksi yang dapat dipinjamkan
(hanya koleksi buku)
(b) Jumlah peminjaman maksimal 4 buah buku
(c) Masa peminjaman hanya berlaku selama satu minggu.
(d) Perpanjangan koleksi dapat dilakukan selama 3 kali perpanjangan,
selama tidak ada pemustaka yang memesan koleksi tersebut.
2) Prosedur Peminjaman :
(a) Carilah buku yang ingin anda pinjam pada komputer katalog online
yang tersedia kemudian carilah buku tersebut pada jajaran koleksi
setelah anda yakin bahwa koleksi tersebut ada dikatalog kami.
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(b) Mengambil kartu slip di meja slip peminjaman setelah itu isi dan
lengkapilah slip peminjaman tersebut.
(c) Bawalah buku tersebut ke petugas sirkulasi dan serahkan bersama
kartu anggota anda. Peminjaman tidak diperkenankan untuk
menggunakan kartu anggota selain miliknya.
(d) Setelah proses peminjaman selesai, ambillah buku tersebut dan anda
dapat membacanya selama satu minggu.
f) Layanan Referensi
Layanan referensi adalah layanan bimbingan rujukan pada sumber-
sumber referensi seperti sumber biografi, bibliografi, sumber geografi,
indeks, abstrak, direktori, kamus, ensiklopedia, almanak, dan sumber-sumber
referensi lainnya. Pada layanan ini, koleksi referensi tidak boleh dipinjamkan
melainkan hanya boleh dibaca ditenpat dan bagi anggota yang sangat
membutuhkan diperbolehkan meminjam koleksi referensi tersebut untuk di
fotokopy dalam waktu 1 jam dengan syarat sebagai berikut :
(a) Mengisi daftar pengunjung layanan referensi
(b) Mengisi formulir yang disediakan
(c) Meninggalkan kartu anggota/kartu identitas yang masih berlaku.
g) Layanan Local Content
Layanan Local Content adalah layanan muatan lokal perpustakaan
Utsman Bin Affan UMI Makassar seperti Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Laporan penelitian civitas akademika UMI yang dikelolah sebagai deposit
UMI sekaligus sebagai layanan yang membantu pengguna dalam melakukan
riset atau penelitian.
h) Layanan  Multimedia  dan Digital
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Layanan tersebut adalah menyediakan akses koleksi multimedia
seperti kaset, CD, CD-ROM, dll dan akses koleksi elektronik seperti e-book,
e-journal
i) Layanan Koleksi bahasa Arab
Layanan ini adalah suatu perluasan layanan yang dikembangkan oleh
perpustakaan melalui kerjasama eksternal dengan lembaga Pusat Informasi,
kedutaan maupun pihak-pihak lain dalam meningkatkan kualitas layanan.
j) Layanan Literasi Informasi dan Penelusuran OPAC
Layanan ini adalah layanan yang memberikan bimbingan pemustaka
terhadap sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh Perpustakaan sehingga
dapat diakses oleh pemustaka dan memperoleh informasi yang diharapkan.
k) Layanan Bebas Pustaka
Setiap mahasiswa UMI baik S1, S2 maupun S3 yang telah berhasil
menyelesaikan studinya diwajibkan mengurus surat keterangan bebas pinjam
bahan pustaka dari perpustakaan sebagai salah satu persyaratan pengambilan
ijazah.
l) Layanan Foto Copy
Perpustakaan menyediakan layananan fotocopy bagi pengguna yang
ingin menggandakan koleksi umum, koleksi referensi maupun koleksi skripsi,
tesis dan disertasi, dll.
m) Layanan Carrel Room
Carrel Room adalah ruang khusus berukuran 2,5 m x 2 m yang berada
dilantai 2 Perpustakaan Utsman Bin Affan. Layanan ini dilengkapi
dengan fasilitas seperti rak buku, lampu belajar, meja dan kursi baca.
Layanan ini diperuntukkan bagi peneliti.
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2. Respon Mahasiswa Tentang  Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indoensia Makassar
Dalam uraian sebelumnya, telah dikemukakan tentang prosedur
pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan sistem penelusuran informasi di
perpustakaan, maka pada uraian berikut ini dikemukakan tentang respon
mahasiswa terhadap pendidikan pemustaka itu sendiri. Berbagai tanggapan yang
diberikan oleh responden mengenai pendidikan  pemustaka yang terapkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan. Dari penelitian ini, memperlihatkan bahwa
responden yang dalam hal ini adalah mahasiswa pengguna perpustakaan cukup
bervariasi dalam memberikan tanggapannya.
a. Pelaksanaan Pendidikan Pemustaka
Pendidikan pemustaka sangat dibutuhkan guna untuk memperkenalkan
perpustakaan kepada pemustaka agar mereka mampu menggunakan sarana
yang ada dalam perpustakaan tersebut, mampu menelusur informasi dengan
cepat tanpa menyita waktu. Perpustakaan Utsman Bin Affan telah
mengadakan pendidikan pemustaka dan setiap tahunnya yakni “penerimaan
Mahasiswa baru” perpustakaan mengadakan kegiatan ini. Namun  tidak hanya
pada saat penerimaan mahasiswa baru, pendidikan pemustaka hampir setiap
hari diadakan. Dalam artian, pemustaka terjun langsung untuk memberikan
arahan kepada pemustaka yang tidak mengetahui tata cara penelusuran dan
sebagainya. Dari 100 responden yang diteliti, maka diperoleh tiga jawaban,
bahwa pendidikan pemustaka perlu diadakan. Berikut tanggapan mereka dapat
dilihat pada tabel :
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Tabel 5
Pelaksanaan Pendidikan Pemustaka
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 53 53,0% 212
Setuju 3 41 41,0% 123
Tidak Setuju 2 6 6,0% 12
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 347
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pendidikan pemustaka sangat
dibutuhkan. Dengan melihat perbandingan antara jawaban responden, terlihat
bahwa 53 responden atau 53,0% yang menyatakan sangat setuju jika
pendidikan pemustakaa diadakan, 41  responden atau 41,0% yang  menjawab
setuju dan 6 responden menyatakan tidak setuju.
Berdasarkan tabel  penelitian diatas umumnya responden menjawab
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat
menginginkan terselenggaranya pendidikan pemustaka guna untuk
memperkenalkan perpustakaan khsusnya mengenai sistem penelusuran
informasinya.
b. Pendidikan Pemustaka Sebagai Motivasi Pemanfaatan Perpustakaan
Setelah mengikuti pendidikan pemustaka maka pemustaka akan
mengetahuai tata cara menggunakan perpustakaan, kegunaan dan manfaat
perpustakaan. Dengan diberikannya pemahaman, maka pemusta / mahasiswa
akan mengetahui seberapa besar pengaruh perpustakaan terhadap
pengetahuan. Dari pendidikan pemustaka juga inilah pemustaka akan
mengetahui sebarapa besar peran dan pengaruh perpustakaan terhadap
prestasi. Dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6
Pendidikan Pemustaka Sebagai Motivasi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 24 24.0% 96
Setuju 3 76 76,0% 228
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 324
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pendidikan pemustaka dapat
memotivasi para mahasiswa/pemustaka untuk memanfaatkan
perpustakaan. Hal ini dapat dilihat 24 responden atau 24,0% memilih
sangat setuju, 76 responden atau 76,0% memilih setuju. Dan tidak ada
responden memili jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan pemustaka sanagt
berpengaruh terhadap motivasi kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan.
c. Pengetahuan Responden Tentang Tata Tertib yang harus dipenuhi
Tata tertib merupakan hal penting oleh setiap pemustaka, sebab dengan
mematuhi tata tertib perpustakaan, proses kegiatan pelayanan akan berjalan
lancar dan tertib. Oleh karena itu setiap pemustaka agar memahami tata tertib
yang telah ditetapkan oleh pihak perpustakaan. Sejauh ini, pengetahuan
pemustaka tentang tata tertib masih berada pada antara  tahu dan tidak. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 7
Pengetahuan Responden Tentang Tata Tertib yang harus dipenuhi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 24 24.0% 96
Setuju 3 76 76,0% 228
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 324
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa sebanyak 29 responden atau
29,0% menjawab setuju, yakni mereka mengetahu tata tertib yang berlaku,
sedangkan 70 responden atau 70,0% menjawab setuju, dan 1 responden atau
1,0% menjawab tidak setuju, yakni responden tersebut tidak mengetahui
peraturan yang ada didalam perpustakaan tersebut.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka sudah mengetahui tata
tertib yang ada dalam perpustakaan Utsman Bin Affan setelah mengikuti
pendidikan pemustaka.
d. Informasi mengenai Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan
Berbagai macam koleksi yang disediakan oleh perpustakaan Utsman
Bin Affan UMI Makassar bagi para pemustaka. Koleksi-koleksi tersebut
diantaranya adalah buku, majalah, skripsi dan lain sebagainya. Menurut
responden, mereka mendapatkan informasi tentang koleksi-koleksi tersebut
setelah mengikuti pendidikan pemustaka, namun adapula yang mengetahuinya
dengan cara berkunjung langsung ke perpustakaan. Selengkapnya dapat dilihat
dari tabel berikut :
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Tabel 8
Informasi mengenai Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 13 13,0% 52
Setuju 3 87 87,0% 261
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 313
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa, pemustaka mengetahui tentang
jenis-jenis koleksi perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pemustaka. Hal
ini dapat dilihat dari jawaban responden. 13 responden atau 13,0% memilihi
Sangat Setuju, dan 87 rsponden atau 87,0% memilih Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas umumnya responden menjawab
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka yang berkunjung ke
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar mengetahui berbagai koleksi
yang ada melalui pendidikan pemustaka yang diadakan.
e. Pendidikan pemustaka sebagai Sarana Informasi Penelusuran
Sebagaimana lazimnya setiap penerimaan Mahasiswa Baru pada
Universitas Muslim Indonesia Makassar, program pengenalan perpustakaan
merupakan program rutin yang dilaksanakan setiap tahun. Mahasiswa yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah semua angkatan/ semester. Namun
yang dominan berkunjung adalah semester 6. Adapun mereka menyatakan
bahwa mereka mendapat pengetahuan mengenai cara penulusan informasi
pada saat terlaksananya pendidikan pemustaka. Hal ini dibuktikan pada tabel
berikut :
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Tabel 9
Pendidikan pemustaka sebagai sarana informasi penelusuran
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 41 41,0% 164
Setuju 3 59 59,0% 177
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 341
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka mendapatkan Informasi
mengenai cara menelusur informasi di perpustakaan melalui pendidikan
pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari 41 responden atau 41,0 memilih Sangat
Setuju, 59 responden atau 59,0% menjawab setuju. Dan dari 100 kuesioner
yang di bagikan, tidak ada yang menjawab Tidak Setuju maupun Sangat
Tidak Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa responden mengetahui tentang cara
menelusur informasi diperpustakaan itu melalui kegiatan pendidikan
pemustaka.
f. Metode yang memudahkan memahami materi pendidikan pemustaka
Salah satu cara untuk memudahkan segala sesuatu adalah dengan cara
melakukan praktek langsung. Sama halnya dengan kegiatan di perpustakaan.
Setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemustaka, maka pemustaka akan
lebih baiknya jika terjun  langsung mempraktekkan materi yang didengarkan.
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai metode yang
memudahkan dalam memahami materi pendidikan pemustaka, dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 10
Metode memahami materi pendidikan pemustaka
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 35 35,0% 140
Setuju 3 65 65,0% 195
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 335
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka lebih memahami materi
yang disampaikan dalam kegiatan pendidikan pemustaka setelah terjung
langsung mempraktekkan hal yang didapatkan selama pendidikan
pemustaka. Hal ini apat dilihat 35 responden atau 35,0% memilih Sangat
Setuju, dan 65 responden atau 65,0 memilih Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
Setuju, maka dapat dikategorikan bahwa metode praktek langsung dapat
memudahkan dan membantu para pemustaka dalam memahami maateri
pendidikan pemustaka.
g. Materi pendidikan pemustaka sebagai motivasi pemanfaatan
perpustakaan
kegiatan pendidikan pemustaka dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan kepada mahasiswa, terutama mengenai proses dan prosedur
pemanfaatan berbagai bahan pustaka. Oleh karena itu, selama mengikuti
pendidikan pemustaka para mahasiswa diberi  pengetahuan berupa tata tertib,
cara menggunakan perpustakaan, alat tekhnologi, serta motivasi
memanfaatkan perpustakaan sehingga para mahasiswa/calon pemustaka
tergerak untuk memanfaatkan perpustakaan sesering mungkin. Adapun hasil
yang diperoleh dari pernyataan bahwa materi pendidikan pemsutaka dapat
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memotivasi untuk memnafaatkan perpustakaan dapat dilihat dari tabel
berikut :
Tabel 11
Materi pendidikan pemustaka sebagai motivasi
pemanfaatan perpustakaan
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 22 22,0% 88
Setuju 3 78 78,0% 234
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 322
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka sangat setuju jika
kegiatan pendidikan pemustaka dilaksanakan di perpustakaan. Terbukti
dengan jawaban dari responden yakni 22 responden atau 22,0% menjawab
Sangat Setuju, dan 78 responden atau 78% menjawab Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat paling
memadai untuk dijadikan wadah terlaksananya kegiatan pendidikan
pemustaka.
h. Durasi Waktu Pelaksanaan Pendidikan Pemustaka
Program pendidikan pemustaka yang dilaksanakan perpustakaan
Utsman Bin Affan bagi para pemustaka adalah bertahap dan bergiliran sesuai
jumlah fakultas. Biasanya dilaksanakan kurang lebih 1 jam setiap fakultas.
Dan menurut responden, penggunaan waktu selama 1 jam cukup memperjelas
materi yang disampaikan. Adapun hasil yang diperoleh mengenai jumlah
waktu dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 12
Durasi waktu pelaksanaan pendidikan pemustaka
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 17 17,0% 68
Setuju 3 82 82,0% 246
Tidak Setuju 2 1 1,0% 2
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 316
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka sangat setuju jika
kegiatan pendidikan pemustaka dilaksanakan di perpustakaan. Terbukti
dengan jawaban dari responden yakni 17 responden atau 17,0% menjawab
Sangat Setuju, dan 82 responden atau 82% menjawab Setuju dan 1 atau 1%
menjawab tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat paling
memotivasi pemustaka dalam mendapatkan pengetahuan akademik.
i. Perpustakaan Sebagai Tempat Pendidikan Pemustaka
Salah satu fungsi perpustakaan adalah tempat melaksanakan segala
aktifitas yang bersangkutan dengan perpustakaan. Sehingga akan lebih baik
jika pendidikan pemustaka dilkasanakan di gedung perpustakaan itu sendiri.
Sehingga pemustaka bisa melakukan praktek langsung dan dapat memahami
materi yang diberikan. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai
penggunaan perpustakaan sebagai tempat pelaksanaan pendidikan pemustaka,
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 13
Perpustakaan sebagai tempat pendidikan pemustaka
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 11 11,0% 44
Setuju 3 89 89,0% 267
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 311
(sumber : Data setelah diolah, Mei 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka sangat setuju jika
kegiatan pendidikan pemustaka dilaksanakan di perpustakaan. Terbukti
dengan jawaban dari responden yakni 11 responden atau 11,0% menjawab
Sangat Setuju, dan 89 responden atau 89% menjawab Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat paling
memadai untuk dijadikan wadah terlaksananya kegiatan pendidikan
pemustaka.
j. Koleksi perpustakaan dipinjam atau dibaca ditempat
Para pemustakaa, selain membaca ditempat yang disediakan, juga pada
umumnya meminjam koleksi atau bahan bacaan tersebut. Diantara 100
responden yang dimintai pendapatnya, selain yang membaca ditempat, juga
ada yang lebih suka meminjam dan membawa pulang koleksi tersebut.
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 14
Koleksi perpustakaan dipinjam atau dibaca ditempat
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 26 26,0% 104
Setuju 3 74 74,0% 222
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 326
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
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Jika melihat tabel tersebut diatas, nampak bahwa dari 100 responden
yang memberikan tanggapannya, sebanyak 26 responden atau 26,0%
menjawab Sangat Setuju, dan 74 responden atau 74,0% menjawab Setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
Setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan adalah tempat yang
paling memadai dan diinginkan pemustaka sebagai tempat terlaksananya
kegiatan pendidikan pemustaka.
Dari hasil pengolahan data mengenai pendidikan pemustaka di
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar,
maka dapat diuraikan dalam tabel berikut.
Jumlah  item untuk pernyataan variabel pendidikan pemustaka adalah
10 item, sehingga total skor pernyataan variabel pendidikan pemustaka dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 15
Total Skor Variabel (X) Pendidikan Pemustaka
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 271 1.084
Setuju 3 721 2.163
Tidak Setuju 2 8 16
Sangat Tidak Setuju 1 0 0
Total 883 3.263
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor untuk variabel
pendidikan pemustaka adalah 3.263. selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor
maksimal-skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono,2014:99). Jumlah skor maksimal
diperoleh dari : 4 (skor maksimal) X jumlah item pernyataan X jumlah responden.
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Yaitu = 4 x 10 x 100 = 4000. Jumlah skor minimal di peroleh dari : 1 (skor
terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 10 x 100 =
1000.
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 4, jadi rentang skor
untuk variabel pendidikan pemustaka adalah = (4000 – 1000) : 4  = 3.750. Untuk
mengetahui nilai presentase digunakan rumus :
= Skor TotalSkor Maksimal 100%= 32634000 100%= 81%
3. Kemampuan Mahasiswa Memanfaatkan Sistem Penelusuran Inforrmasi
di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar
Pendidikan pemustaka yang dilaksanakan di perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia makassar akan dikatakan berhasil jika
pemustaka dapat mengetahui cara menggunakan alat penelusuran informasi yang
ada pada perpustakaan tersebut. Dalam variabel Y (Pemanfaatan sistem
penelusuran informasi terdapat 14 pernyataan. Selanjutnya akan diuraikan secara
rinci mengenai kemampuan mahasiswa memanfaatkan sistem penelusuran
informasi pada perpustakaan tersebut sebagai berikut :
a. Menemukan koleksi dengan cara langsung menuju ke rak koleksi
Pemustaka didalam mencari koleksi memiliki pertimbangan yang
berbeda-beda. Ada yang langsung menuju ke rak dan ada yang menggunakan
alat penelusuran terlebih dahulu yaitu OPAC. Namun dari hasil penelitian
yakni 100 responden yang berpartisipasi mengisi kuesioner yang dibagikan,
faktanya cara mendapatkan infiormasinya  berbanding 2 (dua) yakni sebagian
memilih menggunakan alat penelusuran dan sebagiannya lagi memilih
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langsung menuju ke rak mkoleksi. Selengkapnya diuraikan dalam tabel berikut
ini :
Tabel 16
Menemukan koleksi dengan cara langsung menuju ke rak koleksi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 0 0 0
Setuju 3 50 50,0% 150
Tidak Setuju 2 50 50,0% 100
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 250
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka dapat menemukan koleksi
dengan cara langsung menuju ke rak koleksi dan dengan cara melalui alat
penelusuran informasi. Ada 2 (dua) jawaban yang frekuensinya sama. Yakni 50
reponden atau 50,0% memilih setuju dan 50 responden atau 50,0% memilih
tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pemustaka dapat menemukan koleksi dengan cara langsung menuju ke rak dan
sebagian lagiannya menemukan koleksi melalui alat penelusuran informasi
yang disediakan.
b. Menggunakan katalog komputer untuk menelusur informasi
Salah satu fungsi dari alat penelusuran informasi adalah mempermudah
pemustaka dalam menemukan informasi yang diinginkan dengan cepat dan
tepat. Adapun data yang diperoleh dari pernyataan mengenai cara menelusur
infiormasi dengan menggunakan katalog komputer OPAC adalah sebagai
berikut :
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Tabel 17
Menggunakan katalog komputer untuk menelusur informasi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 58 58,0% 232
Setuju 3 42 42,0% 126
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 358
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka yang berkunjung lebih
suka menggunakan katalog komputer guna untuk mencari informasi yang
dibutuhkan. Dilihat dari 58 responden atau 58,0% menjawab sangat setuju, dan
42 responden atau 42,0% menjawab setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa alat penelusuran informasi di
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI makssar sangat dibutuhkan oleh
pemustaka.
c. Melakukan penelusuran informasi melalui internet / komputer
(OPAC)
Cara untuk mendapatkan informasi yang lebih cepat adalah melalui alat
penelusuran. Namun menggunakan alat tersebut harus didasari dengan
pengetahuan. Dan dengan adanya pendidikan pemustaka yang diterapkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan maka mahasiswa/pemustaka mengetahui
tentang cara menggunakan alat penelusuran informasi terseut. Terlihat pada
jawaban-jawaban responden mengenai pernyataan dapat melakukan
penelusuran informasi melalui internet setelah mengikuti pendidikan
pemustaka. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 18
Melakukan penelusuran informasi
melalui internet / komputer (OPAC)
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 24 24,0% 96
Setuju 3 76 76,0% 228
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 324
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui cara
menggunakan alat penelusuran informasi setelah mengikuti pendidikan
pemustaka. Terlihat dari 24 responden atau 24,0% memilih sangat setuju dan
76 responden atau 76,0% memilih setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut, umumnya mahasiswa/pemustaka
menjawab setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka dapat melakukan
penelusuran informasi setelah mengikuti pendidikan pemustaka.
d. Dapat mengakses e-book pada komputer
Salah satu misi yang dicapai setelah mengikuti pendidikan pemustaka
adalah dapat memahami bagaimana cara menelusur informasi dalam bentuk
apapun, baik secara manual maupun melalui alat. Adapun data yang diperoleh
dari pernyataan mengenai pengetahuan untuk dapat mengakses e-book setelah
mengikuti pendidikan pemustaka, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 19
Dapat mengakses e-book pada komputer
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 46 46,0% 184
Setuju 3 54 54,0% 162
Tidak Setuju 2 0 0 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 346
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka dapat mengakses e-book
pada komputer yang disediakan oleh Perpustakaan Utsman Bin Affan setelah
mengikuti pendidikan pemustaka. Hal ini dapat dapat dilihat dari 46 responden
atau 46,0% menjawab sangat setuju, 54 responden atau 56,0% menjawab
setuju.
Berdasarkan tabel penelitian di atas, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat dikategorikan bahwa pemustaka dapat mengakses e-book
pada komputer yang disediakan oleh Perpustakaan Utsman Bin Affan setelah
mengikuti pendidikan pemustaka.
e. Menggunakan kamus untuk mencari informasi dan istilah tertentu
Koleksi-koleksi asing dalam perpustakaan seperti kamus bahasa arab,
indonesia, inggris maupun koleksi lainnya merupakan salah satu cara dalm
perpustakaan untuk menambah referensi pemustakanya. Dalam hal ini
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
menyediakan koleksi bahasa Asing seperti kamus. Baik itu kamus 2 bahasa
maupun 3 bahasa. Adapun data yang diperoleh dari pernyataan mengenai cara
penggunaan kamus untuk mendapatkan istilah tertentu dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 20
Menggunakan kamus untuk mencari informasi dan istilah tertentu
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 7 7,0% 184
Setuju 3 30 30,0% 162
Tidak Setuju 2 63 63,05 0
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 244
(sumber : Data setelah diolah, 2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak semua pemustaka setuju dengan
pernyataan yang mengatakan bahwa mahasiswa dapat menggunakan kamus
untuk mencari informasi dan istilah tertentu yang mereka butuhkan dalam
perpsutakaan. Hal ini dapat dilihat dari 7 responden atau 7,0% mengatakan
sangat setuju, 30 responden atau 30,0% mengatakan setuju, 63 responden atau
63,0% mengatakan tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka lebih banyak yang
tidak mengetahui cara mencari informasi atau istilah tertentu yang ada dalam
kamus.
f. Menemukan informasi dengan menggunakan ensiklopedia
Koleksi rujukan berbentuk ensiklopedia memberikan inforrmasi-
informasi tertentu berdasarkan disiplin ilmu yang kita butuhkan. Perpustakaan
Utsman Bin Affan menyediakan berbagai bentuk ensiklopedia berdasarkan
jurusan-jurusan yang ada di kampus Universitas Muslim Indonesia Makassar.
Berikut data mengenai hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 21
Menemukan informasi dengan menggunakan ensiklopedia
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 18 18,0% 72
Setuju 3 32 32,0% 96
Tidak Setuju 2 50 50,0% 100
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 268
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan jawaban
yang berbeda. Mereka dominan menjawab tidak setuju. Yakni 50 reponden
atau 50,0% menjawab tidak setuju, 32 responden atau 32,0% menjawab setuju,
dan 18 responden atau 18,0% menjawab sangat setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas,  umumnya responden menjawab
tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka tidak mengetahui apa
yang dimaksud dengan ensiklopedia.
g. Menemukan informasi dalam bentuk artikel
Salah satu tujuan dari pendidikan pemustaka yaitu memberikan akes
yang mudah kepada pemustaka untuk menelusuri berbagai macam literatur
baik dalam bentuk teks maupun artikel. Perpustakaan Utsman Bin Affan telah
memberikan user education bagaimana cara mengakses artikel-artikel maupun
jurnal elektronik sesuai yang diinginkan pemustaka. Adapun data yang
diperoleh dari pernyataan mengenai hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 22
Menemukan informasi dalam bentuk artikel
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 21 21,0% 84
Setuju 3 32 32,0% 96
Tidak Setuju 2 47 47,0% 94
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 274
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
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Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka tidak setuju dengan
pernyataan bahwa mereka dapat menemukan informasi dalam bentuk artikel
setelah mengikuti pendidikan pemustaka. Dalam artian lainnya, mereka dapat
mendapatkan informasi tentang artikel tersebut tanpa harus mengikuti
pendidikan pemustaka.hal ini dapat dilihat 47 responden atau 47,0% menjawab
tidak setuju, 32 responden atau 32,0% menjawab setuju dan 21 responden atau
21,0% menjawab sangat setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa mereka dapat menemukan
informasi/mencari informasi mengenai artikel diinternet tanpa harus mengikuti
pendidikan pemustaka.
h. Dapat melakukan penelusuran informasi dengan bantuan katalog
komputer
Katalog komputer berupa OPAC  memberikan akses kemudahan  bagi
pemustaka untuk mendapatkan informasi di perpustakaan yang diinginkan.
Menurut pemustaka, mereka mengetahui tentang cara menggunakan katalog
tersebut melalui pendidikan pemustaka. Adapun data mengenai pernyataan
tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 23
Dapat melakukan penelusuran informasi
dengan bantuan katalog komputer
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 37 37,0% 148
Setuju 3 49 49,0% 147
Tidak Setuju 2 14 14,0% 28
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 323
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
66
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka dapat melakukan
penelusuran informasi dengan bantuan katalog di perpustakaan setelah
mengikuti pendidikan pemustaka. Hal tersebut dapat dilihat dari 37 responden
atau 37,0% menjawab sangat setuju, 49 responden atau 49,0% menjawab
setuju dan 14 responden atau 14,0% menjawab tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut diatas, umumnya responden
menjawab setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka dapat melakukan
penelusuran informasi dengan bantuan katalog komputer di perpustakaan.
i. Menemukan koleksi di rak  sesuai informasi yang terdapat pada
katalog komputer
Kemudahan dalam mengakses informasi sangat ditekankan agar
mahasiswa cepat dalam menemukan koleksi dan informasi yang
diinginkannya. Seperti diadakannya katalog online. Namun pada kenyataanya,
tidak semua mahasiswa setuju akan hal itu. Seperti pada data berikut sangat
jelas bahwa diantara 100 responden, ada beberapa orang yang tidak setuju.
Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut :
Tabel 24
Menemukan koleksi di rak  sesuai informasi
yang terdapat pada katalog komputer
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 41 41,0% 164
Setuju 3 44 44,0% 132
Tidak Setuju 2 10 14,0% 20
Sangat Tidak Setuju 1 5 5,0% 5
Total 100 100% 321
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka dapat menemukan koleksi
di rak sesuai dengan informasi yang terdapat pada katalog komputer.hal ini
dapat dilihat dari 41 reponden atau 41,0% menjawab sangat setuju, 44
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responden atau 44,0% menjawab setuju, 10 responden atau 10,0% menjawab
tidak setuju dan 5 responden atau 5,0% menjawab sangat tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian tersebut diatas, umumnya responden
menjawab setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka dapat
menemukan koleksi di rak sesuai dengan informasi yang terdapat pada katalog
komputer di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar.
j. Katalog komputer memudahkan dalam mencari koleksi
Hal utama yang diinginkan para pemustaka ketika memasuki perpustakaan
adalah kemudahan mengakses, dan semua pemustaka yang berkerja sama /
memberikan waktunya mengisi kuesioner setuju akan pernyataan
mengenai hal tersebut. Seperti pada tabel berikut :
Tabel 25
Katalog komputer memudahkan dalam mencari koleksi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 31 31,0% 124
Setuju 3 57 57,0% 172
Tidak Setuju 2 12 12,0% 24
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 319
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa katalog komputer dapat memudahkan
pemustaka dalam menemukan koleksi yang mereka inginkan. Hal tersebut
dapat dilihat dari 31 responden atau 31,0% menjawab sangat setuju, 57
responden atau 57,0% menjawab setuju, 12 responden atau 12,0% menjawab
tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umunya responden menjawab
setuju, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa memang katalog komputer dalam
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hal ini (OPAC) dapat memudahkan pemustaka dalam menemukan koleksi yang
mereka inginkan.
k. Menghabiskan waktu 10-20 menit dalam mencari koleksi
Menurut responden, salah satu kendala dalam mencari informasi adalah
tidak mengetahi cara menggunakan OPAC. Namun itu adalah pendapat dari
beberapa responden saja. Sebagian besar responden mengatakan bahwa OPAC
sangat membantu dan mereka tahu cara menggunakannya karna sudah
dijelaskan pada saat kegiatan pendidikan pemustaka berlangsung. Namun
mereka dapat menemukan koleksi dalam kurung waktu yang tidak sedikit
yakni 10-20 menit. Dapat dilihat pada data berikut ini mengenai durasi waktu
pencarian informasi :
Tabel 26
Menghabiskan waktu 10-20 menit dalam mencari koleksi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 11 11,0% 44
Setuju 3 52 52,0% 156
Tidak Setuju 2 27 27,0% 54
Sangat Tidak Setuju 1 10 10,05 10
Total 100 100% 264
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka menghabiskan waktu
kurang lebih 10-20 menit dalam mencari informasi/koleksi yang mereka
butuhkan di peprustakaan. Hal ini dapat dilihat dari 11 responden atau 11,0%
menjawab sangat setuju, 52 responden atau 52,0%  menjawab setuju, 27
responden atau 27,0%  menjawab tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka menghabiskan waktunya
kurang lebih 10-20 menit dalam mencari informasi di perpustakaan.
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l. Menggunakan OPAC sebagai alat  untuk menemukan koleksi
Salah satu alat penelusuran yang terdapat pada perpustakaan Utsman
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah OPAC. Hampir
seluruh responden yang saya teliti menggunakan OPAC untuk menelusur
informasi. Data selengkapnya terangkum dalam tabel berikut :
Tabel 27
Menggunakan OPAC sebagai alat  untuk menemukan koleksi
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 48 48,0% 192
Setuju 3 48 48,0% 144
Tidak Setuju 2 4 4,0% 8
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 319
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka menggunakan OPAC
sebagai alat untuk membantu mereka dalam melakukan penelusuran informasi.
Hal ini dapat dilihat dari 48 responden atau 48,0% menjawab sangat setuju, 48
responden atau 48,0% menjawab setuju, dan 4 responden atau 4,0% menjawab
tidak setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umumnya responden menjawab
sangat setuju maka dapat disimpulkan bahwa pemustaka menggunakan OPAC
sebagai alat untuk membantu menemukan koleksi yang mereka butuhkan.
m. Mendapatkan informasi cara penelusuran melalui pendidikan
pemustaka
Salah satu misi diadakannya kegiatan pendidikan pemustaka adalah
memberikan pengetahuan mengenai cara menggunakan alat penelusuran
informasi untuk mendapatkan koleksi yang diinginkan oleh pemustaka. Data
dari pernyataan mengenai hal tersebut di raampungkan dalam tabel berikut :
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Tabel 28
Mendapatkan informasi cara penelusuran
melalui pendidikan pemustaka
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 59 59,0% 236
Setuju 3 39 39,0% 177
Tidak Setuju 2 2 2,0% 4
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Total 100 100% 357
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa pemustaka mendapatkan informasi
tentang cara menggunakan alat penelusuran informasi di perpustakaan melalui
kegiatan pendidikan pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari 59 responden atau
59,0% menjawab sangat setuju, 39 responden atau 39,0% menjawab setuju,
dan 2 responden atau 2,0% menjawab tidak setuju.
Berdasarkan tael penelitian diatas, umumnya responden menjawab
sangat setuju, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa responden mendapatkan
informasi mengenai cara menggunakan alat penelusuran informasi
diperpustakaan melalui kegiatan pendidikan pemustaka.
n. Penilaian responden terhadap perpustakaan
Bila melihat sikap dan perilaku responden terhadap perpustakaan
selama ini, umumnya mereka memberikan penilaian yang berbeda-beda.
Penilaian itu didasarkan pada sudut pandang yang mereka alami. Untuk lebih
jelasnya perhatikan tabel berikut :
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Tabel 29
Penilaian responden terhadap perpustakaan
Penilaian
Skor
(S)
Frekuensi
(F)
Persentase
(%) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 26 26,0% 104
Setuju 3 40 40,0% 120
Tidak Setuju 2 26 26,0% 52
Sangat Tidak Setuju 1 8 8,0% 8
Total 100 100% 357
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Tabel diatas menunjukkan bahwa penilaian pemustaka terhadap
layanan yang diterapkan di perpustakaan Utsman BinAffan Universitas Muslim
Indonesia Makassar adalah sangat memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari 26
responden atau 26,0% menjawab sangat setuju, 40 responden atau 40,0%
menjawab setuju, 26 responden atau 26,0% menjawab tidak setuju, dan 8
responden atau 8,0% menjawab sangat tidak  setuju.
Berdasarkan tabel penelitian diatas, umunya responden menjawab
setuju, maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan yang diterapkan di
perpustakaan Utsman BinAffan Universitas Muslim Indonesia Makassar
adalah sangat memuaskan.
Dari hasil pengolahan data tentang Kemampuan Mahasiswa
Memanfaatkan Sistem Penelusuran Inforrmasi di Perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, maka dapat diuraikan dalam
tabel berikut.
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) pemanfaatan sistem
penelusuran informasi adalah 14 item, maka total skor untuk pernyataan
variabel (Y) adalah sebagai berikut :
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Tabel 30
Total skor variabel (Y)
pemanfaatan sistem penelusuran informasi
Penilaian Skor
(S)
Frekuensi
(F) (S) X (F)
Sangat Setuju 4 427 1.708
Setuju 3 645 1.938
Tidak Setuju 2 305 610
Sangat Tidak Setuju 1 23 23
Total 883 4.279
(sumber : Data setelah diolah, Mei  2018)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor untuk variabel (Y)
pemanfaatan sistem penelusuran informasi adalah  4.279. selanjutnya dihitung
rentang skor, yaitu (skor maksimal-skor minimal) dibagi 4. (sugiyono,2014:99).
Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4(skor tertinggi) X jumlah item pernyataan
X jumlah responden, yaitu = 4 x 14 x 100 = 5.600. jumlah skor minimal diperoleh
dari : 1 (skor minimal) X Jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x
14 x 100 =1.400.
Rentang skor = (skor maksimal-skor minimal) : 4, jadi rentang skor untuk
variabel pemanfaatan sistem penelusuran informasi adalah = (5.600 – 1.400) : 4 =
5250.
Untuk mengetahui nilai persentase digunakan rumus :
= Skor TotalSkor Maksimal 100%= 42795600 100%= 87%
73
4. Dampak pendidikan pemustaka terhadap kemampuan mahasiswa
memanfaatkan sistem penelusuran informasi di perpustakaan Utsman Bin
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
Hasil dari penelitian ini dilakukan analisis dampak pendidikan
pemustaka terhadap kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sistem
penelusuran informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia Makassar, dengan maksud ingin mengetahui sebesar besar dampak
antara dua variabel, yakni variabel (X) pendidikan pemustaka dan Variabel (Y)
pemanfaatan sistem penelusuran informasi  dengan melakukan :
a. Uji Korelasi
Untuk mengetahui dampak pendidikan pemustaka terhadap kemapuan
mahasiswa dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi di
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar
maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS
V22.
Hasil uji korelasi variabel (X)  pendidikan pemustaka dan variabel (Y)
pemanfaatan sistem penelusuran informasi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 31
Hasil Uji Korelasi Variabel Penelitian
Correlations
Pendidikan
Pemustaka
Pemanfaatan
Sistem
Penelusuran
Informasi
Pendidikan
Pemustaka
Pearson Correlation 1 ,624*
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Pemanfaatan Sistem
Penelusuran
Informasi
Pearson Correlation ,624* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
(Sumber : Output IBM SPSS V.22)
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Dari hasil uji korelasi diatas menunjukkan bahwa nilai korelasi
pearson antara variabel (X) pendidikan pemustaka dan variabel (Y)
pemanfaatan sistem penelusuran informasi terdapat dampak sebesar 0,624.
Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,60. Maka dapat dipahami
bahwa dampak pendidikan pemustaka (X) terhadap pemanfaatan sistem
penelusuran informasi (Y) adalah kuat. Nilai korelasinya adalah positif sebab
terjadi pengaruh positif. Artinya jika pendidikan pemustaka terus dilaksanakan
maka pemanfaatan sistem penelusuran informasi juga akan semakin tinggi.
b. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi dampak variabel bebas
(pendidikan pemustaka) terhadap variabel terikat (pemanfaatan sistem
penelusuran informasi). Persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian
ini adalah Y = a + bX.
Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan persamaan regresi
linear sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 32
Regresi Linear
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
tB Std. Error Beta
1(Constant) 33,132 4,616 7,178
Pendidikan Pemustaka ,909 ,041 ,796 10,088
(Sumber : Output IBM SPSS V.22)
Dari tabel koefisien diatas, kolom B pada konstanta (a) adalah
33,132. Sedangkan (b) adalah 0,909. Sehingga, persamaan regresinya dapat
ditulis sebagai berikut :
Y = a + bX atau 33.132 + 0,909 X
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1) Konstanta (a) = 33.132
Hal itu berarti bahwa apabila pendidikan pemustaka tidak ada
peningkatan atau konstant, maka pemanfaatan sistem penelusuran informasi
akan tetap sebesar 33.132.
2) b = 0,909
Hal ini berarti bahwa apabila nilai pendidikan pemustaka naik satu
satuan, maka pemanfaatan sistem penelusuran informasi akan meningkat
0,909 satuan. Artinya, dengan semakin meningkatnya dan diterapkannya
pendidikan pemustaka, maka pemanfaatan sistem penelusuran informasi
semakin tinggi, begitupun sebaliknya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil dari pene;itian ini dilakukan analisis dampak pendidikan
pemustaka terhadap kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sistem
penelusuran informasi di Perpustakaan Utsman Bin affan UMI Makassar,
dengan maksud ingin mengetahui sebesar apa dampakl antara dua variabel,
yakni variabel (X) pendidikan pemustaka, dan variabel (Y) pemanfaatan
sistem penelusuran informasi.Hasil penelitian membuktikan bahwa
pendidikan pemustaka berpengaruh positif terhadap pemanfaatan sistem
layanan informasi di perpustakaan. Hal itu ditandai dengan nilai cronbach’s
alpha untuk semua variabel bernilai lebih besar dari 0.60. dengan demikian,
pertanyaan dari variabel X dan Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai
cronbach’s alpha berada diatas 0,60.
Untuk mengetahui dampak pendidikan pemustaja terhadap
kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sistem penelusuran informasi
di perpustakaan, maka dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
IBM SPSS V.22. Adapun uji korelasi menunjukkan bahwa nilai person
antara variabel (X) pendidikan pemustaka dan variabel (Y) pemanfaatan
sistem penelusuran informasi terdapat dampak sebesar 0,624. Artinya nilai
korelasi berada di interval 0,40 – 0,60. Maka dapat dipahami bahwa dampak
pendidikan pemustaka (X) terhadap pemanfaatan sistem penelusuran
informasi (Y) adalah kuat. Nilai korelasinya adalah positif sebab terjadi
pengaruh positif. Artinya jika pendidikan pemustaka terus dilaksanakan
maka pemanfaatan sistem penelusuran informasi juga akan semakin tinggi.
Dari hasil analisis regresi yang digunakan untuk memprediksi dampak
variabel bebas (pendidikan pemustaka) terhadap variabel terikat
(pemanfaatan sistem penelusuran informasi) mendapatkan hasil konstanta (a)
sebesar 33.132, sedangkan (b) adalah 0,909. Artinya bahwa apabila
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pendidikan pemustaka tidak ada peningkatan atau konstant, maka
pemanfaatan sistem penelusuran informasi akan tetap sebesar 33.132, dan
apabila nilai pendidikan pemustaka naik satu satuan, maka pemanfaatan
sistem penelusuran informasi akan meningkat 0,909. Artinya, dengan
semakin meningkatnya dan diterapkannya pendidikan pemustaka, maka
pemanfaatan sistem penelusuran informasi semakin tinggi, begitupun
sebaliknya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan kepada
Perpustakaan Utsman Bin Affan sebagai berikut :
1. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar diharapkan tetap
melaksanakan program pendidikan pemustaka, mengingat bahwa
pemustaka termotivasi untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan
setelah mengikuti kegiatan pendidikan pemustaka tersebut.
2. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar diharapkan untuk
menambah materi pada saat kegiatan pendidikan pemustaka tersebut
berlangsung serta menambah durasi waktu setiap materi.
3. Bagi pemustaka, diharapkan untuk lebih giat dalam berkunjung dan
memanfaatkan koleksi, serta bertanya kepada pustakawan jika tidak
mengetahui cara menggunakan alat penelusuran informasi yang tersedia.
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KUESIONER PENELITIAN
RESPONDEN YANG  BUDIMAN
- Sudilah kiranya anda mengisi kuesioner ini dengan jujur
- Isilah kolom dibawah ini sesuai pengalaman anda, dengan memberi tanda
(√) pada salah satu alternatif  jawaban yang tersedia
- Terima kasih atas partisipasi anda untuk meluangkan waktunya untuk
mengisi kuesioner ini, dan selamat mengisi.
IDENTITAS  RESPONDEN
1. Nama :
2. Jenis kelamin :
3. Fakultas :
4. Tingkat Angkatan :
Keterangan :
SS :  Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS :  Sangat Tidak Setuju
VARIABEL (X) PENDIDIKAN PEMUSTAKA
NO
PERNYATAAN
JAWABAN
SS S TS STS
1 Pendidikan pemustaka perlu diadakan  untuk
memperkenalkan perpustakaan Utsman Bin Affan
kepada mahasiswa baru/calon pemustaka baru
2 Pendidikan pemustaka memotivasi saya untuk
menggunakan perpustakaan Utsman Bin Affan
3 Saya mengetahui tata tertib yang diterapkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan setelah mengikuti
pendidikan pemustaka
4 Saya mendapat pengetahuan tentang jenis-jenis
koleksi yang dimiliki perpustakaan Utsman Bin Affan
setelah mengikuti pendidikan pemustaka
5 Melalui pendidikan pemustaka saya mendapatkan
informasi tentang bagaimana cara menelusur
informasi/koleksi dengan cepat dan tepat di
perpustakaan Utsman Bin Affan
6 Metode praktek langsung dapat memudahkan dan
membantu saya dalam memahami materi  pendidikan
pemustaka di perpustakaan Utsman Bin Affan
7 Materi yang diberikan selama pendidikan pemustaka
berlangsung sangat memotivasi saya untuk
memanfaatkan perpustakaan
8 Menurut saya, durasi waktu pelaksanaan pendidikan
pemustaka selama 1 jam sudah memperjelas materi
yang disampaikan
9
Menurut saya, penggunaan perpustakaan sebagai
tempat pelaksanaan pendidikan pemustaka di
perpustakaan Utsman Bin Affan sudah memadai
10 Saya lebih suka meminjam koleksi perpustakaan dari
pada membaca ditempat
VARIABEL KEMAMPUAN PEMUSTAKA DALAM MENGGUNAKAN SISTEM
PENELUSURAN INFORMASI
11 Saya dapat menemukan koleksi di perpustakaan Utsman
Bin Affan dengan cara langsung menuju ke rak koleksi
12 Saya dapat menggunakan katalog komputer untuk
menelusur informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan
13 Saya dapat melakukan penelusuran informasi melalui
internet setelah mengikuti pendidikan pemustaka di
perpustakaan Utsman Bin Affan
14 Saya dapat mengakses e-book pada komputer yang
disediakan  oleh perpustakaan Utsman Bin Affan
setelah mengikuti pendidikan pemustaka
15 Saya dapat menggunakan kamus Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, dan Bhasa Arab untuk mencari
informasi dan istilah tertentu yang saya butuhkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan
16 Saya dapat menemukan informasi tertentu dan
memanfaatkan ensiklopedia setelah mengikuti
pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman Bin
Affan
17 Saya dapat menemukan informasi dalam bentuk artikel
melalui internet setelah mengikuti pendidikan
pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan
18 Saya dapat melakukan penelusuran informasi dengan
bantuan katalog komputer di perpustakaan Utsman Bin
Affan
19 Saya dapat menemukan koleksi di rak sesuai dengan
informasi yang terdapat pada katalog komputer di
perpustakaan Utsman Bin Affan
20 Katalog komputer memudahkan saya dalam
menemukan koleksi yang saya cari di perpustakaan
Utsman Bin Affan
21 Saya mengahbiskan waktu kurang lebih 10-20 menit
dalam mencari koleksi yang saya butujkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan
22 Saya menggunakan OPAC sebagai alat untuk
membantu saya menemukan koleksi yang saya inginkan
23 Saya mendapatkan informasi tentang cara
menggunakan alat penelusuran di perpustakaan melalui
pendidikan pemustaka
24 Penilaian saya terhadap layanan yang diterapkan di
perpustakaan Utsman Bin Affan adalah sangat
memuaskan
Gambar  1. Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar
Gambar  2. Pengisisan Angket Penelitian
Gambar 3. Rak Koleksi  Perpustakaan
Gambar  4. Kegiatan Mencari Koleksi
Gambar  5. Lantai 1 Perpustakaan
Gambar 6. Ruangan Untuk Peneliti
Gambar 7. Alat Penelusuran Informasi di Perpustakaan
Gambar 8. Bagian Sirkulasi
Gambar 9. Pengenalan Perpustakaan pada mahasiswa baru
Gambar  10. Kegiatan wawancara
Gambar  11. Kegiatan wawancara
Gambar  12. Kegiatan Pencocokan
Kuesioner
Frequencies
Statistics
JK SEMESTER FAKULTAS
NValid 100 100 100
Missing 0 0 0
Frequency Table
JK
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 32 32,0 32,0 32,0
Perempuan 68 68,0 68,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
SEMESTER
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Semester 2 20 20,0 20,0 20,0
Semester 4 19 19,0 19,0 39,0
Semester 6 37 37,0 37,0 76,0
Semester 8 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
FAKULTAS
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Fak. Ekonomi 18 18,0 18,0 18,0
Fak. Hukum 9 9,0 9,0 27,0
Fak. Teknik 12 12,0 12,0 39,0
Fak. Teknologi Industri 8 8,0 8,0 47,0
Fak, Kedokteran 9 9,0 9,0 56,0
Fak. Farmasi 12 12,0 12,0 68,0
Fak. Perikanan dan Ilmu
Kelautan
8 8,0 8,0 76,0
Fak. Pertanian 11 11,0 11,0 87,0
Fak. Kesehatan Masyarakat 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6
X1 Pearson Correlation 1 ,066 ,099 ,044 -,076 -,257**
Sig. (2-tailed) ,512 ,326 ,667 ,453 ,010
N 100 100 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation ,066 1 ,213* -,008 ,246* -,118
Sig. (2-tailed) ,512 ,033 ,934 ,014 ,243
N 100 100 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation ,099 ,213* 1 -,040 ,066 -,169
Sig. (2-tailed) ,326 ,033 ,690 ,516 ,092
N 100 100 100 100 100 100
X4 Pearson Correlation ,044 -,008 -,040 1 -,080 ,090
Sig. (2-tailed) ,667 ,934 ,690 ,426 ,371
N 100 100 100 100 100 100
X5 Pearson Correlation -,076 ,246* ,066 -,080 1 ,156
Sig. (2-tailed) ,453 ,014 ,516 ,426 ,122
N 100 100 100 100 100 100
X6 Pearson Correlation -,257** -,118 -,169 ,090 ,156 1
Sig. (2-tailed) ,010 ,243 ,092 ,371 ,122
N 100 100 100 100 100 100
X7 Pearson Correlation -,093 -,185 ,094 -,062 -,197* -,035
Sig. (2-tailed) ,358 ,065 ,350 ,542 ,049 ,726
N 100 100 100 100 100 100
X8 Pearson Correlation -,231* ,069 ,136 ,070 ,023 ,075
Sig. (2-tailed) ,021 ,494 ,177 ,491 ,822 ,460
N 100 100 100 100 100 100
X9 Pearson Correlation ,307** ,177 -,005 -,041 ,162 -,124
Sig. (2-tailed) ,002 ,079 ,957 ,686 ,108 ,219
N 100 100 100 100 100 100
X10 Pearson Correlation -,384** ,094 ,132 -,026 ,479** ,139
Sig. (2-tailed) ,000 ,353 ,191 ,799 ,000 ,169
N 100 100 100 100 100 100
XTOTAL Pearson Correlation ,228* ,459** ,481** ,218* ,554** ,227*
Sig. (2-tailed) ,023 ,000 ,000 ,029 ,000 ,023
N 100 100 100 100 100 100
X7 X8 X9 X10 XTOTAL
X1 Pearson Correlation -,093 -,231* ,307** -,384** ,228*
Sig. (2-tailed) ,358 ,021 ,002 ,000 ,023
N 100 100 100 100 100
X2 Pearson Correlation -,185 ,069 ,177 ,094 ,459**
Sig. (2-tailed) ,065 ,494 ,079 ,353 ,000
N 100 100 100 100 100
X3 Pearson Correlation ,094 ,136 -,005 ,132 ,481**
Sig. (2-tailed) ,350 ,177 ,957 ,191 ,000
N 100 100 100 100 100
X4 Pearson Correlation -,062 ,070 -,041 -,026 ,218*
Sig. (2-tailed) ,542 ,491 ,686 ,799 ,029
N 100 100 100 100 100
X5 Pearson Correlation -,197* ,023 ,162 ,479** ,554**
Sig. (2-tailed) ,049 ,822 ,108 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100
X6 Pearson Correlation -,035 ,075 -,124 ,139 ,227*
Sig. (2-tailed) ,726 ,460 ,219 ,169 ,023
N 100 100 100 100 100
X7 Pearson Correlation 1 ,152 -,110 -,095 ,117
Sig. (2-tailed) ,130 ,278 ,349 ,247
N 100 100 100 100 100
X8 Pearson Correlation ,152 1 ,020 ,165 ,378**
Sig. (2-tailed) ,130 ,847 ,101 ,000
N 100 100 100 100 100
X9 Pearson Correlation -,110 ,020 1 -,208* ,305**
Sig. (2-tailed) ,278 ,847 ,037 ,002
N 100 100 100 100 100
X10 Pearson Correlation -,095 ,165 -,208* 1 ,381**
Sig. (2-tailed) ,349 ,101 ,037 ,000
N 100 100 100 100 100
XTOTAL Pearson Correlation ,117 ,378** ,305** ,381** 1
Sig. (2-tailed) ,247 ,000 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100
Reliability
Scale: Pendidikan Pemustaka
Case Processing Summary
N %
C
a
s
e
s
Valid 100 100,0
Excludeda 0 ,0
Total
100 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,103 10
Frequencies
Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
N Valid 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Statistics
X8 X9 X10 JK SEMESTER FAKULTAS
N Valid 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
X1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 6 6,0 6,0 6,0
Setuju 41 41,0 41,0 47,0
Sangat Setuju 53 53,0 53,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 76 76,0 76,0 76,0
Sangat Setuju 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0
Setuju 70 70,0 70,0 71,0
Sangat Setuju 29 29,0 29,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 87 87,0 87,0 87,0
Sangat Setuju 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 59 59,0 59,0 59,0
Sangat Setuju 41 41,0 41,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 65 65,0 65,0 65,0
Sangat Setuju 35 35,0 35,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 78 78,0 78,0 78,0
Sangat Setuju 22 22,0 22,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0
Setuju 82 82,0 82,0 83,0
Sangat Setuju 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 89 89,0 89,0 89,0
Sangat Setuju 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
X10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 74 74,0 74,0 74,0
Sangat Setuju 26 26,0 26,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
JK
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 32 32,0 32,0 32,0
Perempuan 68 68,0 68,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
SEMESTER
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Semester 2 20 20,0 20,0 20,0
Semester 4 19 19,0 19,0 39,0
Semester 6 37 37,0 37,0 76,0
Semester 8 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
FAKULTAS
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Fak. Ekonomi 18 18,0 18,0 18,0
Fak. Hukum 9 9,0 9,0 27,0
Fak. Teknik 12 12,0 12,0 39,0
Fak. Teknologi Industri 8 8,0 8,0 47,0
Fak, Kedokteran 9 9,0 9,0 56,0
Fak. Farmasi 12 12,0 12,0 68,0
Fak. Perikanan dan Ilmu
Kelautan
8 8,0 8,0 76,0
Fak. Pertanian 11 11,0 11,0 87,0
Fak. Kesehatan Masyarakat 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Correlations
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
Y1 Pearson
Correlation
1 -,122 ,187 -,080 -,064 ,000 -,102 -,044
Sig. (2-tailed) ,228 ,062 ,427 ,525 1,000 ,311 ,661
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson
Correlation
-,122 1 -,139 ,094 ,113 ,095 -,127 ,230*
Sig. (2-tailed) ,228 ,169 ,351 ,261 ,348 ,207 ,022
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson
Correlation
,187 -,139 1 -,096 -,134 -,041 ,247* -,053
Sig. (2-tailed) ,062 ,169 ,343 ,183 ,688 ,013 ,603
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson
Correlation
-,080 ,094 -,096 1 -,008 ,230* ,127 ,131
Sig. (2-tailed) ,427 ,351 ,343 ,939 ,021 ,207 ,193
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson
Correlation
-,064 ,113 -,134 -,008 1 ,086 -,032 -,169
Sig. (2-tailed) ,525 ,261 ,183 ,939 ,393 ,751 ,092
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson
Correlation
,000 ,095 -,041 ,230* ,086 1 ,163 ,046
Sig. (2-tailed) 1,000 ,348 ,688 ,021 ,393 ,106 ,650
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y7 Pearson
Correlation
-,102 -,127 ,247* ,127 -,032 ,163 1 -,227*
Sig. (2-tailed) ,311 ,207 ,013 ,207 ,751 ,106 ,023
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y8 Pearson
Correlation
-,044 ,230* -,053 ,131 -,169 ,046 -,227* 1
Sig. (2-tailed) ,661 ,022 ,603 ,193 ,092 ,650 ,023
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y9 Pearson
Correlation
,257** -,178 -,030 ,008 -,103 -,150 -,087 -,051
Sig. (2-tailed) ,010 ,076 ,768 ,934 ,306 ,137 ,391 ,612
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y10 Pearson
Correlation
,016 -,097 -,096 ,008 ,068 ,232* ,080 -,292**
Sig. (2-tailed) ,875 ,335 ,345 ,935 ,504 ,020 ,428 ,003
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y11 Pearson
Correlation
-,248* ,022 ,048 ,089 ,196 -,057 ,153 -,160
Sig. (2-tailed) ,013 ,827 ,638 ,381 ,050 ,570 ,129 ,112
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y12 Pearson
Correlation
-,175 ,194 -,187 -,219* -,038 ,048 -,147 ,282**
Sig. (2-tailed) ,082 ,053 ,063 ,028 ,705 ,636 ,145 ,005
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y13 Pearson
Correlation
,169 -,002 ,233* -,196 -,093 -,167 ,044 -,003
Sig. (2-tailed) ,094 ,982 ,019 ,050 ,358 ,098 ,667 ,976
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Y14 Pearson
Correlation
,022 -,330** ,126 -,237* -,285** -,118 -,201* ,175
Sig. (2-tailed) ,827 ,001 ,213 ,018 ,004 ,241 ,045 ,082
N 100 100 100 100 100 100 100 100
YTOTA
L
Pearson
Correlation
,171 ,115 ,253* ,219* ,142 ,439** ,308** ,249*
Sig. (2-tailed) ,089 ,256 ,011 ,028 ,160 ,000 ,002 ,012
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Correlations
Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 YTOTAL
Y1 Pearson Correlation ,257** ,016 -,248* -,175 ,169 ,022 ,171
Sig. (2-tailed) ,010 ,875 ,013 ,082 ,094 ,827 ,089
N 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation -,178 -,097 ,022 ,194 -,002 -,330** ,115
Sig. (2-tailed) ,076 ,335 ,827 ,053 ,982 ,001 ,256
N 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Correlation -,030 -,096 ,048 -,187 ,233* ,126 ,253*
Sig. (2-tailed) ,768 ,345 ,638 ,063 ,019 ,213 ,011
N 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation ,008 ,008 ,089 -,219* -,196 -,237* ,219*
Sig. (2-tailed) ,934 ,935 ,381 ,028 ,050 ,018 ,028
N 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation -,103 ,068 ,196 -,038 -,093 -,285** ,142
Sig. (2-tailed) ,306 ,504 ,050 ,705 ,358 ,004 ,160
N 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson Correlation -,150 ,232* -,057 ,048 -,167 -,118 ,439**
Sig. (2-tailed) ,137 ,020 ,570 ,636 ,098 ,241 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Y7 Pearson Correlation -,087 ,080 ,153 -,147 ,044 -,201* ,308**
Sig. (2-tailed) ,391 ,428 ,129 ,145 ,667 ,045 ,002
N 100 100 100 100 100 100 100
Y8 Pearson Correlation -,051 -,292** -,160 ,282** -,003 ,175 ,249*
Sig. (2-tailed) ,612 ,003 ,112 ,005 ,976 ,082 ,012
N 100 100 100 100 100 100 100
Y9 Pearson Correlation 1 ,000 ,069 ,081 ,092 -,158 ,273**
Sig. (2-tailed) ,998 ,493 ,425 ,360 ,116 ,006
N 100 100 100 100 100 100 100
Y10 Pearson Correlation ,000 1 -,122 ,018 -,263** -,176 ,118
Sig. (2-tailed) ,998 ,228 ,860 ,008 ,080 ,244
N 100 100 100 100 100 100 100
Y11 Pearson Correlation ,069 -,122 1 -,134 ,059 -,079 ,337**
Sig. (2-tailed) ,493 ,228 ,185 ,563 ,434 ,001
N 100 100 100 100 100 100 100
Y12 Pearson Correlation ,081 ,018 -,134 1 -,134 ,020 ,187
Sig. (2-tailed) ,425 ,860 ,185 ,185 ,842 ,062
N 100 100 100 100 100 100 100
Y13 Pearson Correlation ,092 -,263** ,059 -,134 1 ,252* ,273**
Sig. (2-tailed) ,360 ,008 ,563 ,185 ,012 ,006
N 100 100 100 100 100 100 100
Y14 Pearson Correlation -,158 -,176 -,079 ,020 ,252* 1 ,106
Sig. (2-tailed) ,116 ,080 ,434 ,842 ,012 ,294
N 100 100 100 100 100 100 100
YTOTAL Pearson Correlation ,273** ,118 ,337** ,187 ,273** ,106 1
Sig. (2-tailed) ,006 ,244 ,001 ,062 ,006 ,294
N 100 100 100 100 100 100 100
Reliability
Scale: Pemanfaatan Sistem Penelusuran Informasi
Case Processing Summary
N %
C
a
s
e
s
Valid 100 100,0
Excludeda 0 ,0
Total
100 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alphaa N of Items
-,400 14
Frequencies
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7
N Valid 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Statistics
Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14
N Valid 100 100 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Y1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 50 50,0 50,0 50,0
Setuju 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 42 42,0 42,0 42,0
Sangat Setuju 58 58,0 58,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 76 76,0 76,0 76,0
Sangat Setuju 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Setuju 54 54,0 54,0 54,0
Sangat Setuju 46 46,0 46,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 63 63,0 63,0 63,0
Setuju 30 30,0 30,0 93,0
Sangat Setuju 7 7,0 7,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 50 50,0 50,0 50,0
Setuju 32 32,0 32,0 82,0
Sangat Setuju 18 18,0 18,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 47 47,0 47,0 47,0
Setuju 32 32,0 32,0 79,0
Sangat Setuju 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 14 14,0 14,0 14,0
Setuju 49 49,0 49,0 63,0
Sangat Setuju 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 5 5,0 5,0 5,0
Tidak Setuju 10 10,0 10,0 15,0
Setuju 44 44,0 44,0 59,0
Sangat Setuju 41 41,0 41,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 12 12,0 12,0 12,0
Setuju 57 57,0 57,0 69,0
Sangat Setuju 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 10 10,0 10,0 10,0
Tidak Setuju 27 27,0 27,0 37,0
Setuju 52 52,0 52,0 89,0
Sangat Setuju 11 11,0 11,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 4 4,0 4,0 4,0
Setuju 48 48,0 48,0 52,0
Sangat Setuju 48 48,0 48,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y13
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 2,0 2,0 2,0
Setuju 39 39,0 39,0 41,0
Sangat Setuju 59 59,0 59,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Y14
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 8 8,0 8,0 8,0
Tidak Setuju 26 26,0 26,0 34,0
Setuju 40 40,0 40,0 74,0
Sangat Setuju 26 26,0 26,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Correlations
Correlations
Pendidikan
Pemustaka
Pemanfaatan
Sistem
Penelusuran
Informasi
Pendidikan Pemustaka Pearson Correlation 1 ,624*
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Pemanfaatan Sistem
Penelusuran Informasi
Pearson Correlation ,624* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 100 100
Regression
Variables Entered/Removeda
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 Pendidikan
Pemustakab
. Enter
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,206a ,043 ,033 2,083
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,919 1 18,919 4,359 ,039b
Residual 425,321 98 4,340
Total 444,240 99
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
tB Std. Error Beta
1 (Constant) 33,132 4,616 7,178
Pendidikan Pemustaka ,909 , 041 , 796 10,088
Coefficientsa
Model Sig.
1 (Constant) ,000
Pendidikan Pemustaka ,000
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